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Judul 

ABSTRAK 

ADHA BAIQUNI K 
Pascasarjana firnu Ekonomi 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Karet Alam di 
Provinsi Jambi 

Tesis ini meneliti tentang pengaruh PDB negara~negara rnitra dagang Indonesia, 
nilai tukar dan harga karet Internasional terhadap ekspor karet aJam di Provinsi Jambi, 
Pendekatan empiris yang digunakan adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction 
Modei!ECM) dan Kointegrasi dengan periode observasi 1978-2007. Penelitian ini 
dilalllkan karena nilai ekspor karet alam di Provinsi Jambi memberikan andil yang sangat 
besar terbadap pembentukkan PDRB Provinsi Jambi sedangkan nilainya meskipun 
menlngkat namun sangat fluktuatif. Hasil penelitlan menunjukkan bahwa PDB Singapurn 
dan harga internasional memberikan pengarnh yang signiftkan terhadap ekspor karet 
alam di Provinsi Jarnbi. Besamya pengarub Singapnra terbadap ekspor karet alam di 
Provinsi Jambi terlibat dari data bahwa sebagian besar karet alam di ekspor ke Singapura. 
Sehingga diharapkan Pemerintah Provinsi Jarnbi lebih memperkuat keljasama dalam 
perdagangan karet alam dengan Singapura, Harga karet alam internasional sebagai 
variabel yang memberikan pengaruh yang paling signiftkan diharapkan Pcmerintah 
Indonesia. Thailand, dan MaJaysia sebagai produsen utama karet alam dunia mau 
bekerjasama mengatur supla:i produksi karet alam yang diproduksinya sehingga barga 
karet alam dapat di jag a pada tingkat barga yang wajar dan stabil. 

Kata kunci: 
Ekspor, PDB~ Nilai tukar, Harga intemasionai, Model Koreksi KesaJahan, Kointegrasi. 
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ABSTRACT 

The intention of this researeh is to know the effect of the GDP of lrading partner 
countries of Indonesia~ exchange rate, and international price of rubber to value of rubber 
export of Jambi Province. This research is done because the values influence the GRDP 
of Jambi Province even the values are very fluctuative. The result shows that the GDP of 
Singapore dan international price of rubber give significant effect to export value of 
Jambi Province. Because the effect of the GDP of Singapore is very significant, the writer 
recommends to the goverment of Jambi Province to increase and intensifY the 
coorporation of rubber trading with Singapore. Moreover. writer suggests Indonesia, 
Thailand, and Malaysia as the biggest producers of natural rubber countries in the world 
can control the supply of rubber production to the market so that the price of rubber is 
more stable because the international price of rubber is most significant variabel that 
influences the rubber export 

Keyword: 
Export, GDP, Exchange Rate, International Price, Error Correction Mode~ Cointegration. 
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BABl 

PENDAHlJLUAN 

1.1. La tar Belakang Masalah 

Setiap negara di dunia tidak akan mampu melaksanakan pembangunan 

dengan kekualan sendiri, mesktpun negara tersebut mempunyai kekayaan 

yang berlimpah. Oleh karena itu sudah menjadi kenyataan bahwa setiap 

negara tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan negara lain_ Umumnya 

kesejahteraan ekonomi negara-negara di dunia sangat dipengaruhi oleh 

perekonomian negara lain atau dengan kata Ja[n disebut sallng ketergantungan. 

Saling ketergantungan tersebut yang akhimya mendorong timbulnya 

perdagangan antar negara di dunia. Perbedaan tersebut dapat bersumber dari 

perbedaan faktor alam, diferensiasi produk:, opportunity cost, skala ekonomi, 

teknologi. dan sebagainya. 

Akibatnya, pardagangan internasional memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai pemicu pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Dari ekspor, 

suatu negara akan mendapatkan cadangan devisa yang diganakan untuk 

memblayai impor bahan baku dan membangun perekonomian negara tersebut 

Selain meningkatkan cadangan devisa, pengaruh lain dari perdagangan 

intemasional adalah untuk meningkatkan produksi dalam negeri, memperluas 

kesempatan kerja, dan mempromosikan produk-produk dan peralatan lain ke 

luar negeri (Djojohadikusumo, 1994). 

Pada dekada 1970an, prioritas ekspor Indonesia adalah minyak yang 

tumbuh sangat cepat. Karena harga minyak meningkat sangat cepat setelah 

I Universitas Indonesia 
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negara-negara arab mengembargo minyak ke Amerika Serikat Pada saat itu, 

ekspor minyak memberikan kontribusi sekitar 80% terbadap PDB Indonesia. 

Namun, di awal periode 1980an saat embargo minyak tersebut di hentikan, 

hatga minyak berfluktuasi. Implikasinya membuat cadangan devisa yang 

berasal dari ekspor minyak tidak stabiL Untuk menghindari pengaruh yang 

lebih buruk, pemerintah membuat suatn kebijakan untnk menlngkatkan ekspor 

non nrigas. Tujuan kebijakan ini adalah untnk meningkatkan ekspor non migas 

dengan memberikan fasilitas dan kemudahan kepada para eksportir yang akan 

rnelakukan ekspor non migas. Hal ini membuat cadangan devisa dari ekspor 

non nrigas meningkat s<=ra signifikan. Pada tahun 1996 kontribusi ekspor 

non migas terhadap total ekspor sekitar 76,50%. 

Provinsi J ambi sebagai salah satu provinsi yang menghasilkan produk 

non migas terbesar di Indonesia, pada tahun 2005 memiliki ekspor non rnlgas 

sebesar 77,50% dari total ekspomya sebesar US$ 688,37 juta. lni artinya 

Provinsi Jambi harus lebih memperhatikan ekspor non migas karena ekspor 

tersebut memberikan kontribusi yang sangat besar terbadap total ekspor 

Provinsi Jambi. Provinsi Jambi memihki potensi untuk meningkatkan ekspor 

non migasnya karena Jambi memiliki sumber daya alam yang sangat besar dan 

didukung oleh posisi yang strategis pada zona segitiga pertnmbuban 

Indonesia-Malaysia-Singapore dan Indonesia-lv!alaysia-Thailand sebagai jalur 

perdagangan internasional. 

Meskipun ekspor non migas memberi kontribusi tinggi terhadap total 

ekspor Provinsi Jambi, sttuktur ekspomya masih belum kuat Komposisi 

ekspor non migas masJh terkonsentrasi di beberapa komoditi seperti karet, 
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CPO dan kayu beserta turuna~mya. Komoditi-komoditi tersebut sangat sensitif 

terhadap fluktuasi internasional. Artinya jika terjadi penurunan harga 

komoditi-komoditi tersebut di pasar intenasional akan memberikan efuk 

negatif yang sangat besar terbadap perekonomian Provinsi Jambi. Ekspor 

memberikan kontribusi rata-rata 34,10"/o terbadap pembentukkan PDRB 

Provinsi Jambi selama periode 1986 hingga 2007 yang mana lebih dari 70% 

dari total ekspor berasal dari non migas. 

Tabel 1.1. Nilai kontribusi Ekspor terhadap PDRB Provinsi Jambi 

I Tahun [ PDRB (US$\ Eksoor (US$) Kontribusi (% l 
: 1998 • 772.070.108,89 419.949.257,32 54 39 ' 1999 1.050.893.362,95 468.315.975,61 4456 

2000 1.123.719405,]1_4. 527.902.832,00 46 97 -······ 
2001 .. !.091.776704,6.6 ----- 477.048.086,00 43 69 
2002 !.462.576.649 69 459.441.154,96 3141 
2003 1.723.054.545,15 520218,_709,40 30,19 
2004 2.144.382.351,58 667.759.278,00 31 13 

---~-

2005 2.364.616.390,63 6~8.371.091,47 29,86 
Sumber: BPS Prov. Jambi , 2008 

Im sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap pembangunan 

ekonomi Provinsi Jambi. Artinya jika teijadi gejolak terhadap perekonomian 

intemasional akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

perekonomian Provinsi Jambi. Sebagai ilustrasi, pada periode 1980-1997, 

meskipun total ekspor meningkat sekitar 5,37% per tahun, nilai ekspomya 

berfluktuasi. lni teijadi karena adanya hubungan antara ketidakstabilan impor 

dan fluktuasi barga di pasar internasional (Kamaluddin, 2007) Berdasarkan 

Batiz & Batiz (1994) bahwa ekspor suatu negara dipengaruhi oleh harga re!atif 

dan pendapatan negara importir. 
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Sedangkan ekspor non migas sangat penting bagi negara-negara 

berkembang karena memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara tersebut (Salvatore, 2004). Ada bebempa 

keuntungan yang didapat dari perdagangan internasional da\am pembangunan 

perekonomian: 

1. Perdagangan internasional dapat mengoptimalkan sumber daya manusia. 

Yaitu, melalui perdagangan, negara berkembang dapat bergerak dari 

produksi yang tidak efisien menuju produksi yang optimal. 

2. Dengan melakukan ekspansi pasar. perdagangan menciptakan lapangan 

pekeljaan dan skala ekonomi. 

3. Perdagangan internasional sebagai penggerak menuju transformasi 

inovasi, teknologi, managerial dan keahlian-keahlian yang lain. 

4. Perdagangan menstimulasi dan memfasilitasi aliran kapitai internasional 

dari negara maju ke negara berkembeng 

5. Perdagangan intemasional senjata antimonopoli yang paling baik karena 

akan menstimulasi efisiensi yang lebih baik bagi produsen lokal untuk 

berkompetisi dengan produk intemasional. 

Komoditas nonmigas yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

ekspor nonmigas Provinsi Jambi saaat ini adalah karet Berdasarkan data dari 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jarnbi pada tahun 2006 Karet 

menywnbang 44,60% dan nilai ekspor non migas sebesar US$ 509,53 juta 

atau menyumbang 24,97"/o dari nilai total ekspor sebesar US$ 889,89 juta. 

Namun volume dan nilai ekspomya sering mengalami fluktuasi seperti yang 

terlihat pada !abel data tahun !998-2005. 
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Tabel 1.2. Volume dan Nilai Ekspor Karet dari Tahun 1998-2005. 

Tahun Volume(Kg) ! Nilai (US$) Pertumbuhan (%) 

' Volume Nilai 
1998 97.101.720 ' 62.615.932,00 

' 
- - ' -1999 111.113.790 I 61.717 41§,19 14,43 -1,43 : ' 

2000 96.681.630 60.374.672,96 -12 99 -2,18 
2001 87.787.071 64.585.729,11 -9,20 6,97 
2002 I 82.250.652 66.504.159,83 -6,30 2,97 ' 
2003 ' 105.547.606 92.767.914,83 28,31 39,49 ' ' 
2004 124.723.918 ' 139.867.580,00 \8 17 50,77 1-
2005 140.176.210 157.2~5.952,26 12,3~ 12,45 

Sumber: BPS Prov. Jambi, 2008 

Kebutuhan karet alam Provinsi Jambi sebagai bahan baku untuk membuat 

suatu produk barang jadi di dalarn negeri masih tergolong rendah. Oleh karena 

itu sebagian besar produksi k:aret Provinsi Jambi diorientasikan untuk ekspor 

ke luar negeri. Sehingga ekspor karet Jarnbi sangat tergantnng pada situasi dan 

kondisi perekonomian di negara~negara importir dan untuk menjaga kestabllan 

produl<si dan ekspor karet Provinsi Jambi, perlu dilakukan penelitian hal-hal 

yang mempengaruhi el<spor karet Provinst Jambi. 

Dengan menganalisa pengaruh nilai tukar Rupiah, PDB negara mitra 

dagang Indonesia, harga karet alam dunia dan harga karet alam slntetis dunia 

terhadap el<spor karet Provinsi Jambi diharapkan akan diketahui seberapa 

besar pengaruh nilai faktor-faktor tersebut terbadap ekspor kumoditi karet 

a lam Provinsi Jambi di perdagangan intemasional sehingga pemerintah daerah 

dapat melakukan kebijakan-kebijakan untuk memperkuat ekspor komoditas 

karet yang ada di Provinsi Jambi 
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1.2. Perumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang di atas dan pengalaman yang terjadi di Provinsi 

Jambi, penulis. tertarik untuk melakukan penelitian tentang ekspor karet Provinsi 

alam Jambi dengan permasalaban-permasalaban sebagai beriknt: 

I. Apakab peningkatan PDB mitta dagang indonesia mempengaruhi ekspor 

karet alam Provinsi Jambi? 

2. Apakah nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat 

mempengaruhi ekspor karet alam Provinsi Jambi? 

3 Apakab harga karet alam dunia mempengaruhi ekspor karet alam 

Provinsi? 

4. Apakab narga karet sintetis dunia mempengaruhi ekspor karet alam 

Provinsi? 

5. Jika ya, seberapa besar pengaruhnya? 

6. Apa implikasi dan pengaruh-pengaruh tersebut? 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan Wltuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor karet alam Provinsi Jambi dan seberapa besar pengaruh 

faktor-filktor tersebut mempengarubi ekspm karet alam di Provinsi Jambi. 

Tujuan lain dari penelitian ini urrtuk menganalisa implikasi ekonomi akibat 

pengaruh-pengaruh tersebut terhadap ekspor karet alam Provinsi Jambi. 

1.4. Manfaat 

Adapun rnanfuat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
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I. Sebagai salah satu sumber infonnasi dan bahan rujukan bagi peneliti dan 

pembaca yang berminat terhadap studi mengenai ekl!por karet alam 

Provinsi Jambi. 

2. Menggali aspek regional dari ekspor karet alarn Indonesia yang diharapkan 

hasilnya dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang berskala 

nasional. 

1.5. Hipotesis 

Dalam penelitian ini akan dilakukan penguj ian secara empiris bahwa nilai 

tukar Rupiah, pendapatan negara lain, harga karet alam dunia dan harga karet 

sintetis dunia mempengaruhi fluktuasinya nilai ekspor karet ~darn Provinsi 

Jambi. Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah: 

I. Adanya pengarah positif nilai tukar Rupiah terhadap nilai ekspor karet 

alam Provinsi Jambi. 

2. Adanya pengaruh positif pendapatan negara lain (negara importir karet) 

terhadapekspor karet alam Provinsi Jambi. 

3. Adanya pengaruh positif harga karet a! am intemasional terhadap ekspor 

karet afam Provinsi Jambl. 

4. Adanya pengarah negatif harga karet a! am intemasional terhadap ekspor 

karet alam Provinsi Jambi. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data runtun waktu 

(t1me series) yang bernpa data sekunder yang dipublikasikan oleh BPS 

Provinsi Jambi, situs IMF dan CDROM IFS database 1978-2007. 
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Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Regresi berganda dilakukan untuk mendapatkan deskripsi singkat 

tentang karakter dan jalnr pergerakan yang terjadi pada proses time series, dan 

untuk mendapatkan model yang benar untuk mengukur variabel-varibel 

tersebut. Analisis regresi berganda ini menggunakan pendekatan Model 

Koreksi Kesalahan (Error correction Model/ECM) dan Kointegrasi karena 

menggunakan data runtun waktu yang umumnya merupakan data yang 

berflulctuasi dan tidak stasioner. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

• Bab 1 menjelaskar! mengenai Jatar belakang rnasalah, perumusan 

masalah, hipotesis penelitian~ tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan.. 

• Bab 2 menjelaskan mengenai landasan tcori dari pennasalahan yang 

akan diteHti meliputi konsep perdagangan intemasional, teori 

perdagangan internasional, pengartian ekspor dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta tentang penelitian-penelitian sebelumnya. 

• Bab 3 menje1askan mengenai gambaran umum Provinsi Jambi dan 

perkembangan ekspor karet di Provinsi Jambi yang meliputi 

perkembangan ekspor di Provinsi Jarnbi dan kontribusi nilai ekspor karet 

terhadap nilai total ekspor di Provinsi Jarnbi. 

• Bab 4 menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang meliputi 

rancangan model1 definisi operasionaJ variabel, hipotesa peneiitian~ serta 

model dan data yang akan digunakan. 
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• Bab 5 menjelaskan mengenai data dan hasil penelilian faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor karet alam di Provinsi Jambi. 

• Bab 6 menjelaskan mengenai kesimpulan dan rekomendasi kebijakan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. K<msep Perdagangan Internasional 

Ekonomi internasional pada umumnya diartik:an sebagai bagian ilmu 

ekonorni yang mempelajari dan menganafisis tentang transaksl dan 

permasalahan ekonomi internas!onal (ekspor/impor) yang meliputi 

perdagangan dan keuanganlkelembangaan dan kerjasama ekonomi antar 

negara. Sebagai bagian dari ilmu ekonomi, permasalahan pokok yang diliadapi 

dalam ekonomi intemasional juga sama dengan ilmu ekonomi umumnya yaitu 

masalah kelangkaan (scan:ily) produk dan masalah pilihan (choice) produk. 

Dalam hal ini yang diartikan dengan produk adalah barang dan jasa serta ide 

yang dibutuhkan dan dihasilkan ata:u diolah manusia. 

Masalah kelangkaan dan pilihan atas produk tersebut muncul karena 

adanya kebutuhan manusia yang tidak terbatas dan penawaran dan sumber 

daya yang terbatas (Tan, 2004 ). Permasalahan terse but dapat bersifat 

intemasional karena adanya permintaan yang berasal dari dalam dan luar 

negeri. 

Pada saat ini s:tudi tentang ekonomi intemasionai semakin pe11ting karena 

pengaruh dari globalisasi yang ditandai dengan ciri atau karakterisitik sebagi 

berikut: 

L Keterbukaan ekonomi terutama dengan adanya liberalisasi pasar dan arus 

uang serta transfer teknologi seca.ra intemasional. 
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2. Keterkaitan dan ketergantungan ekonomi, keunagan, perdagangan, dan 

industri antar negara atau perusahaan multinasional dan kecenderungan 

integrao;;i ekonorni regionaL 

3. Persaingan yang semakin ketat antar negara ataupun perusahaan untuk 

meningkatkan produktifitas, efisiensi, dan efektifitas yang optimaL 

Sebagai konsekuensi dari karakteristik globalisasi ekonomi dunia, 

ekonomi inremasional bukan lagi merupakan bagian kecil dari ekonomi 

nasionaJ suatu negara. Justru ekonomi nasiona1 suatu negara merupakan 

bagian kecil dari ekonomi intemasional. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

kris[s rnoneter yang di.alami oleh beberapa negara di kawasan Asia Tenggara, 

terutarna yang dialami Indonesia sejak Juli 1997 sebagai dampak negatif dari 

globalisasi ekonomi dunia. Di samping itu dengan kemajuan teknologi 

teJekomunikasi saat ini, setiap orang atau perusahaan tidak lagi otomatis sudah 

menjadi produsen atau konsumen dunia, 

Konsep perdagangan inrernasional berhubungan dengan partanyaan pokok 

mengenai produksi dan pertukaran barang pada tingkat barter tanpa campur 

tangan dari parmasalaban uang dan moneter, perpindahan modal ataupun 

pamindaban pandapatan yang diparolch antar negara (Hadis, 1996). 

Halwani (2002) mengungkapkan babwa sebab-sebab umum terjadinya 

perdagangan intemasionaladalah sebagai berikut : 

1. Sum bar day a alam (natural resources) 

2. Sumber daya modal (Human resources) 

3. Tenaga kelja (Laborresources) 

4. Teknologi. 
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Keunggulan khusus yang dimiliki oleh masing-masing negara, dijadikan 

basis dalam meningkatkan perdagangan yang saling menguntungkan. Pada 

dasarnya perdagangan intemasional bisa terjadi bila kedua belah pihak 

memperoleh manfaat dalam perdagangan tersebut (gains from trade). Nopirin 

(2000) mengungkapkan bahwa pada dasarnya ada dua faktor utama yang 

dapat menyebabkan timbulnya perdagangan intemasional, yaitu faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran. 

Perdagangan intemaslonal sudah ada sejak zaman dahulu. Namun dalam 

ruang lingkup dan jumlah yang terbatas. Pemenuhan kebutuhan Juar negeri 

yang tidak dapat diproduksi , dipenuhl dengan cara barter. Hal ini teijadi 

karena setiap negara mempunyai perbedaan dalam hal sumber daya alam, 

iklim, penduduk, somber daya rnanusi"' spesifikasi tenaga kerja, keadaan 

geografis, teknologi, tingkut harga, struktur ekonomi, sosial dan politik, dan 

sebagainya. Dari perbedaan itu, atas dasar kebutuhan yang sahng 

menguntungkan, terjadilah proses pertukaran, yang dalam skala luas sebagai 

perdagangan intemasionaL 

Pada proses awalnya perdagangan intemasional merupakan pertukaran 

dalam arti perdagaogan tenaga kerja dengan barang dan jasa lainnya, yang 

selanjutnya diikuti dengan perdagangan barang dan jasa sekarang dengan 

kompensasi barang dan jasa dikemudian hari. Akhimya berkembang hingga 

pertukaran antar negara/intemasional dengan aset~aset yang mengandung 

resiko seperti saham~ valuta asing, dan obligasi yang menguntungkan kedua 

belah pihak, hahkan semua negara yang rerkait di dalarnnya sehingga 
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memungkinkan setiap negara melakukan diversifikasi atau 

menganekaragaman kegiatan perdagangan yang dapat meningkatkan 

pendapatan mereka. 

2.2. Teori Perdagangan Internasional 

Teori perdagangan internasiona1 pada prinsipnya menjelaskan tentang 

komoditi apa saja yang akan dihasilkan dan dipasarkan suatu negara ke negara 

fain. Teori perdagangan intemasionai telah berkembang seiring dengan 

dinamika kegiatan perdagangan dunia. Banyak teori yang berkenaan dengan 

perdagangan internasional, antara lain teori keuntungan absolut (absolute 

a<Nantage), keuntungan komparatif (comparative advantage), dan teori 

Heckscher-Ohlin. 

Teori keunggulan absolut ini dipalopori oleh Adam Smith. Teori ini sering 

disebut juga teori mumi perdagangan intemasionaL Dasar pemikiran teori ini 

adalah bahwa suatu negara akan melakukan spesialisasi ekspor suatu jenis 

bamng tertentu, dimana negara tersebut memiliki keunggulan absolut dan 

tidak memproduksi atau melakukan impor jenis barang lain dimana negara 

tersebut tidak mempunyai keunggulan absolut terbadap negara lain yang 

memproduksi barang sejenis. Atau, suatu negara akan mengekspor suatu 

barang,jika negara tersebut dapat memproduksinya lebih efisien dibandingkan 

negara lain. Konsekuensi dari teori ini adalah suatu negara akan 

bersepeslalisasi memprodukst barang yang memiliki keunggulan absolut. 

Dengan proses tersebut efisien alokasi sumber daya dapat dilakukan dan 

output kedua negara akan meningkat (Krugman, dalam Darseno 2001). 
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Teori keunggu1an komparatif merupakan penyempurnaan dari teori 

absolut. Teori keunggu!an komparatif ini dicetuskan oleh David Ricardo pada 

taboo 1871 dengan menerbitkan bukunya yang berjudul "Principles of 

Political Economy and Taxation." Teori ini menjelaskan bahwa suatu negara 

harus melakukan spesialisasi dalam produksi dan memproduksi komoditi yang 

memillki kerngian absolut lebih kecil (komoditi yang memiliki keunggu\an 

komparatif) dan mengimpor komoditi yang memiliki kerugian absolut lebih 

besar. 

Teori keunggulan komperatif dapet pula dijelaskan berdasarkan teori biaya 

oportunitas, biaya sebuah komoditi adalah jumlah komoditi kodua yang harus 

dikorbaukan untuk memperoleh sumber daya yang cukup untuk memproduksi 

satu unit tambahan komoditi pertama. Disini tidak dibuat asumsi bahwa 

tenaga kerja hanya satu-satunya faktur produksi atau bahwa tenaga kerja 

bersifat homogen. Dalarn teori ini tidak diasumsikan bahwa biaya atau harga 

suatu komoditi satu-satunya tergantung peda atau dapet dinilai dari jumlah 

tenaga kerjanya. Konsekuensinya, negara yang memiliki biaya oportunitas 

lebih rendah dalam memproduksi suatu komoditi akan memiliki keunggulan 

komparatif dalarn komoditi tersebut (dan memiliki korugian komparatif dalam 

komoditi kedua){Salvatore, 1997). 

Teori Heckscher-Ohlin (H-0) dikembangkan oleh dua ekonom terkomuka 

berkebangsaan swedia. yakni Eli Heckscher dan salah satu seorang 

mahasiswanya yakni Berti! Ohlin, sehingga teori ini dikenal sebagai Teori 

Heckscher·Ohlin. Karena teori ini sangat menekankan saling keterkaitan 

antara perbedaan proporsi faktur-faktor prodakai antar negara dan perbedaan 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB UI, 2009



15 

proporsi penggunaannya dalam memproduksi berbagai macam barang, maka 

teori ini sering juga disebut sebagai teori faktor produksi (/actor--production 

theory). Menurut teori ini masing-masing negara akan menguntungkan apabila 

berspesialisasi dalam menghasilkan barang yang menggunakan faktor 

produksi yang berlimpab di negara tersebut dan mengimpor barang-barang 

yang merniliki faktor produk.1i yang relatif sedikit. Perbedaan barga untuk 

barang yang sama pada dua negara disebabkan perbedaan dalam proporsi 

serta intensitas fitktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan barang 

tersebut. Jadi menurut teori H-0 suatu negara akan lebih baik menghasilkan 

dan mengekspor suatu barang yang memiliki faktor produksi yang relatif lebih 

ban yak dimiliki ( dalarn arti harga relatif faktor produksi terse but rendah) dan 

mengimpor barang yang faktor produksinya rendah. Narnun berdasarkan teori 

H-0, suatu waktu harga faktor produksi dua negara yang rnelakukan 

perdagangan akan menjadi sama. (Krugman dalam Darseno, 200 l ). 

2.3. Ekspor 

2.3-I. Pengertian Ekspor 

Ekspor adalah benda-benda yang dijual kepada pendoduk negara lain 

ditamhah dengan jasa-jasa yang diselenggarakan kepada penduduk negara 

tersebu~ berupa pengangkutan kapal, perrnodalan, dan lain-lain, Sedangkan 

Baramuli (1998}, menje!askan pengertian ekspor menurut Dictionary of 

Economic adalah : 

"The goad service by one country whicare sold to another, in exchange for 

the second countries own goods and services, for foreign or in settlement of 

debt. " 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB UI, 2009



16 

Keberadaan ekspor dalam perekonomian adalab sarana yang berfungsi 

untuk menga.tasi terbatasnya pasar suatu barang di dalam negeri, dan 

sekaligus menjamin kelangsungsn pemangunan yang seimbang antara sektor 

pertanian (primer) dan sektor induslri (sekunder) di dalam negeri. Di 

samping itu ekspor juga merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi daerab, dimana ekspor yang dilakukan daerab akan 

meningkatkan kesejabteraan daerab tersebut melalui devisa yang dibasilkan 

untuk membiayai pembangunannya. Dalam pelaksanaannya, ekspor akan 

mendorong peranan sektor ekonomi yang mempunyai keunggulan 

berbanding, baik yang disebabkan oleh adanya efisiensi penggunaan tenaga 

keija maupun oleh keberadaan faktor produksi lainnya (Todaro, 1987). 

Dalam bidang ekonomi sering kali para ahli mengaitkan antara ebpor 

dengsn Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan teori export-led growth 

atau sering disebut dengan export as engine of growth yaitu ekspor yang 

berfungsi sebagai pendorong atau mesin pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Keterkaitan nilai tambah (PDB) terbadap ekspor dapat dijelaskan 

melalui dua bal : 

I. kenaikan nilai tambab berarti terjadi peningkatan produksi yang 

diasumsikan produk akhir, harga, dan volume input relatif kanstan atau 

kenaikan relatif lebih larnbat dari kenaikan produksi, yang pada 

gilirannya ekspomya meningk:at (cateris paribus, konsumsi dalam negeri 

konstan atau relatiflambat}. 

2. kenaikan nilai tambah akan meningkatkan pe1mintaan terhadap barang 

impor yang digunakan dalarn proses produksi, dalam hal ini baban balru 
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dan modal, sehingga produksi akan meningkat, yang pada gilirannya 

akan menigkatkan ekspor. 

2.3.2. Faktor yang mempengarubi ekspor 

Menurot Blanchard (2003), ekspor suatu negara didefinisikan sebagai 

impor bagi negara lain. Kita tahu bahwa impor nega:ra asing sangat tergantung 

pacta aktifitas di negara tersebut dan harga relatif komoditinya terhadap 

komoditi negara Jain. Misalksn Y* dinyatakan sebagai pendapatan di negara 

asing dan e dinyatakan sebagai peningkatan harga relatif komoditi negara 

asing terhadap komoditi dalam negeri, maka dapat ditulis: 

X=X(Y*,e) 
(+ +) 

Yang mana berdasarkan rum us diatas dapat dijelaskan bahwa : 

(2.1) 

1. peningkatan pendapatan negara asing akan menyebabkan peningkatan 

permintaan di negara asing untuk semua komoditi, yang sebag1an 

komoditi tersebut merupakan ekspor bagi komoditi dalam negeri. 

2. peningkatan epsilon (e) yang merupakan kenaikan depresiasi mata 

uang domestik akan membuat komoditi dalam negeri menjadi lebjh 

berharga relatif terbadap komoditi asing sehingga menyebabkan 

peningkatan eksp<>r. 

Menurut Batiz dan Batiz (1985), neraea perdagangan 

mempresentasikan perhedaan antara ekspor dan impor. Ekspor 

berhubungan dengan permintaan negara asing terhadap produk dalam 

negeri dan dipengaruhi o!eh harga relatif dan pendapatan negara tersebut. 
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Dimisalkan ekspor dalam negeri dilambangkan dengan M*, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

M* ~ M* (q,Y*) 

Dimana: 

M* = ekspnr dalam negeri. 
q = harga relatif 
Y* = pendapatan rill negara asing. 

(2.2) 

Harga relatif adalah rasio antara harga komodili di negara asing terhadap 

harga komoditi dalam negeri. Apabila harga komoditi di negara asing 

meningkat, maka negara tersebut akan mengalihkan pengeluarannya terhadap 

komoditi impnr. Dengan peningkatan harga komoditi di negara asing tersebut 

maka akan mengakibatkan harga relatifmeningkat yang mencerminkan harga 

komoditi di dalam negeri menjadi lebih murah di bandingkan komoditi asing 

Hal ini memiliki dampak positif terhadap ekspnr komoditi dalam negari. Ini 

berarti bahwd variabel q berbanding Jurus rerhadap ekspor dalam negeri. 

Apebila pendapatan negara asing meningkat (Y*), maka sebagian 

pendapatan tersebut akan digunakan untuk konsumsi barang impor yang 

merupakan ekspnr bagi komoditi dalam negeri. Hal ini berarti bahwa variabel 

Y* berbanding lurus dengan ekspor dalarn negeri. 

Jika dilihat dari sisi parmintaan, ekspnr dipengarubi oleh hrg ekspnr, nilai 

tukar riil, pendapatan negara impnrtir dan kebijakan devaluasi. Sedangkan dari 

sisi penawaran, ekspor dlpengaruhi oleh harga ekspor, harga domestik~ nilai 

tukar riil, kapasitas produksi yg bisa diproduksi melalui investasi, impor bahan 

bah, dan kebijakan deregulasi. 
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Berdasarkan juma! yang dikeluarkan Litbang Departemen Pertanian 

tentang Prospak dan Arab Pengembangan Agribisnis Karel Tabun 2007 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekspar karet alaru Indonesia cendarung 

stabil, seda.ngkan nilai ekspomya berfluktuatif karena dipengaruhi harga 

ekspor karet Hm-ga ekspor karet Indonesia sangat tergantung pada harga karet 

alam lntemasional. 

2.4. Beberapa Penelitian Sebelumnya. 

Batiz dan Batiz (1994) telah melakuksn penelitian mengenai hubungan 

neraca perdagangan dengan pergerakkan nilal tukar yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa apresiasi US$ pada awal dekade 1980 telah menyebabkan 

defisit pardagangan yang besar dan justru menyebabkan pcnurunan nilai tukar 

riil secara signifikan, Apabila diasumsikan babwa nilai tukar nominal dan 

nilai tukar riil bergerak secara bersamaan, maka mekanisme pengaruh nilai 

tukar riil terhadap keseimbangan neraea pcrdagangan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

T ~ M* (q, Y*) qM (q, Y) (23) 

Depresiasi ni!ai tukar domestik akan menurunkan rasio harga relarif{term 

of trade), yang berarfi harga barang di dalam negeri menjadi lebih murab 

dibandingkan dengan harga di luar negeri, Hal ini akan mendorong 

peningkatan ekspor (M•) dan menurunkan impor (M), dan selanjutnya akan 

memperbaiki neraca perdagant,ran. 

Res:pon permintaan ekspor domestik dan impor terhadap depresh1si nilai 

tukar dapat dilihat pada elastisitas harga pcrmintaan ekspor dan impor, 

Elastisitas harga untuk ekspor (~*) adalah persentase pcrubahan ekspar akibat 
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perubahan harga relatif (term of trade) sebesar 1%. Hal ini dapat dijelaskan 

dalam persamaan berlkut : 

t>MI 
17= ~~ (2.5) 

;q 

Dimana ~· = elastisitas harga perminlllan ekspor, '1 = elastisitas harga 

perrnintaan impor. 

Semakin tinggi nilai elastisitas harga ekspor (1J*),semakin responsif pula 

permintaan ekspor rerhadap perubahan harga relatif lni berarti dampak 

perubaban nilai tukar terhadap neraca perdagangan semakin besar. Demikian 

pula halnya dengan nilai elastisitas harga impor ('l), dimana peningkatan 

elastisitas harg-d impor aksn menyebabkan peningkatan nll>"J'O" terhadap harga 

relatif. 

Sari (2007) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan ekspor produk karet Indonesia menyimpuUcan 

bahwa GDP riil negara mitra dagang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume ekspor komoditi HS 4011 sedangkan terhadap komoditi HS 

4012 tidak berpengaruh signifikan. Nilai tukar berpengaruh positif hanya 

terhadap ekspor komoditi HS 401 L 

Anoraga (2004) melakukan pene!itian tentang pengaruli fluktuasi Rupiah 

dan GDP mitra dagang Indonesia terhadap ekspor Indonesia yang 

menyimpulkan bahwa kenaikan GDP Jepang dan Korea Selatan memiliki 

implikasi positif terhadap ekspor Indonesia sedangkan kenaikan GDP 
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Amerika Serikat tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kenaikan ekspor Indonesia, hal ini karena peranan impor dari Indonesia sangat 

kecil di Amerika Serikal Sedangkan volatilitas Rupiah tidak rnemiliki 

peugaruh yang signifikan terhadap ekspor Indonesia. 

Dwiantoro (2007) rnelakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor karet alam Indonesia ke tiga negara importir utama 

(China, Jepang dan Amerika Serikat) yang menyimpulkan bahwa tingkat 

produkai dan nilai tukar berpengaruh positif terhadap penawaran karet ke tiga 

negara importir. Permintaan ekapor karet ke Jepang dan China lebih elastis di 

bandingkan ke Amerika Serikat Sedangkan harga relatif tidak berpengaruh 

signifikan. 

Asaihani (2007) melakukan penelitian tenlang produktivitas dan 

keunggulan ekspor karet di Provinsi J arnbi menyirnpulkan bahwa komoditi 

karet Provinsi J ambi merniliki keunggulan komparatif di alas rata-rata 

nasional dengan indeks RCA besar dari L Selain itu melalui ana!isa regresi 

diperoleh bahwa barga ekspor dan komsumsi dalam negeri mempunyai 

mempengaruh signifikan terhadap perkembangan volume ekspor karet 

Provinsi JambL 
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GAc'\iBARA.'\1 UMUM PROVINSI JAMB! 

3.1. Letak Geografis 

Provinsi Jambi secam geogrofis terletak didataran yang membujur dari 

pantai timur hingga ke arah barat pulau Sumatera pada koordinat 0°45'- 2°45. 

Lintang Selatan dan antara 101°10' - 104°55' bujur timur. Dengan luas 

wilayah 53.435,72 Km', Provinsi Jambi berbatasan langsung dengan Provinsi 

lain, yaitu: 

Sebelah utara dengan Provinsi Rlau_ 

Sebelah Selatan dengan Provinsi Surnatera Selalan dan Bengkulu. 

Sebelah timur dengan Selat Berhala. 

Sebelah bamt dengan Provinsi Sumatera Barat. 

Provinsi Jarnbi terbagi ke dalam tiga satuan topugrafi yang mana dataran 

rendah dengan ketinggian 0-100 mdpl merupakan yang paling luas kira-kira 

67,21% dari luas wilayah. Damtan dengan ketinggian 100-500 mdpl memiliki 

luas sekitar 18,04% sedangkan daratan 500-3800 mdpl hanya sekitar 14,75% 

dari [uas \vilayah. Dengan kondisi wi1ayah yang didominasi dataran rendah, 

Provinsi Jambi lebih banyak memanfaatkan lahannya untuk pertanian tanaman 

dataran rendah, khususnya di bidang perk:ebunan terutama karet, sawit dan 

kayu yang sebagian besar hasilnya di ekspor ke luar negeri. 
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3.2. Perkembangan Ekspor Jambi 

Sebagai salah satu provinsi pengekspor hasil pertanian dan industri di 

Indonesia, ekspor Jambi masih sangat fluktuatif. Volume ekspor dari berbagai 

jenis komoditi ekspor Provinsi Jambi selama kurun waktu 1978-2007 

berfluktuasi dengan keeenderungan meningkat seperti pada gambar 3. I. 

Tahun 

Gambar 3.1. Perkembangan Volume Ekspor Provinsi Jambi periode 1978-2007 

Dengan rnernperhatikan garnbar di allis terlihat bahwa volume ekspor 

Provinsi Jambi selarna periode 1978 sampai 2007 sangat fluktuatif. Pada tahun 

1978 volume ekspor tercatat sebanyak 754,36 ribu Ton dan pada tahun 1979 

terjadi peningkatan sekitar sebesar 4,46% menjadi 788,04 ribu Ton. Narnun 

peda tahun 1980 teljadi penurunan sebesar 9,24%. Pada tahun 198! teljadi 

lagl penurunan volume ekspor yang merupakan terbesar sepanjang sejarah 

ekspor Jambi hingga 50,91% dari tahun sebelumnya akibat lrrisis ekonomi 

dunia pada saat itu sehingga pennintaan ekspor Jambi menurun tajam. Pada 

tahun 1982 volume ekspor Jambi sebesar 292,35 nbu ton atau turun sebesar 

16,74% dari tahun 1981 yang nilai ekspomya sebesar 351,11 ribu Ton. Meski 

masih letjadi fluktuasi, tahun 1983 hingga 2001 perkembangan ekspor Jambi 
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menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan peningkatan ekspor 

tertinggi teljadi pada tahun 2001 dengan volume L292,70 ribu Ton atau 

meningkat sekitar 2&,29% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2002 

terjadi penutnn volume ekspor menjadi 998,64 ribu Ton atau menurun sekitar 

22,75% dari tahun 200L Selama kutnn waktu penelitian peningkatan terbesar 

teljadi pada tahun 2005 dengan volume ekspor sebesar 1.333,43 ribu Ton atau 

meningkat sebesar 53,10% dari tahun 2004, Peningkatan rata-rata volume 

ekspor Jarnbi periode 1978-2007 sebesar 5,04% per tabun. 

Sarna halnya dengan volume ekspor yang selalu mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya, nilai ekspor Provinsi Jambi sejak tahun 1978 hingga tahun 

2007 juga mengalami flul<ruasi. Gambar di hawah ini merupakan 

perkembangan dari nilai ekspor Provinsi Jambi yang di ekspor periode 1978-

2007. 
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Gam bar 3.2. Perkembangan Nilai Ekspor Provinsi Jambi Periode 1978-2007 
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Dari gambar di atas dapat dilibat bahwa pada tahun 1979 nilai ekspor 

Provinsl Jambi menga1arni peningk:atan sangat tinggi, sebesar 69,02% dengan 

nilai US$ 180,58 juta dari nilai tahun sebelumnya yang hanya sebesar US$ 

106,83 juta. Namun pada tahun 1981 akibat krisis nilai ekspor jambi turun 

drastis hingga 41,80% dengan nilai ekspor scbesar US$ 110,20 jula dari tahun 

1980 yang nilai ekspornya sebesar US$ 189,36 juta. Tahun 1982 menurunan 

nilai ekspor Jambi masih cukup tinggi dengan nilai ekspor sebesar USS 85,80 

juta atau mengalam• penurunan sehesar 22,14% dari tahun sebelumnya Meski 

kenaikkannya tidak stabil, namun sejak tahun !983 nilai ekspor Jambi 

mengalami peningkatan hingga pada tahun 1997 nilai ekspor Jambi sebesar 

US$ 508,18 juta. Pada tahun 1998, akibat krisis moneter nilai ekspor Jarnbi 

menurun dari tahun sebelumnya sebesar 17,36%. Sejak tahun 1999, meski 

berfluktuasi nilai ekspor Jambi mengalarni peningkatan yang cukup tinggi 

hingga pada tahun 2007 nilai ekspor Jambi sebesar US$ 1.081,19 juta. 

Peningkatan rata-rata nilai ekspor Provinsi Jarnbi selama periode I 978-2007 

sebesar 10,61% pertahun. 

3.3. Perkembangan Ekspor Karel Jambi 

Perkembangan volume ekspor karet Provinsi Jarnbi dari tahun ke tahun 

sela[u mengalami fluktuasi dengan kecenderungan mengalami peningkatan, 

pada garabar 3.3. di bawah ini merupakan perkembangan volume ekspor karet 

Provinsi Jambi sepanjang periode 1978 hingga 2007. 
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Dari gambar di atas dapat dilihat perkembangan volume ekspor karet 

Provinsi Jambi selalu mengalami fluktuasi selarna periode penelitian. Dimana 

pada tahun 1979 volume ekspor meningkat sebesar 1,53% dari tahun 

sebelumnya menjadi 79,11 ribu Ton, namun sejak 1980 menga!arni penurunan 

hingga tahun 1982 dengan persentase penurunan masing-masing 8,45%, 

13,64% dan 12,94%. Penurunan ini disebabkan karena rendahnya permintaan 

karet alam dan juga disebabkan lesrn1ya perekonomian akibat krisis rnoneter 

sehingga industri-industri yang menggunakan karet sebagai bahan baku 

mengarangi permintaan karet alam dan beralib ke karet sintetis. Penurunan 

terbesar te<jadi pada tahun 1985 sebesar 62,93 ribu Ton atau menurun sekitar 

14,64% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan vlume elcspor karet 

Jarnbi tertinggi sebelum terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997 terjadi 

pada tauhn 1996 dengan peningkatan hingga 20.54% dibandingkan tahun 

1995, Pada tahun 1997 volume ekspor karet kembali mengalarni penurunan 

dengan persentase sebesar 12,06% akibat terjadinya krisis ekonomt di 

Indonesia Pada tahun 1999 volume ekspor karet Jambi sempat meningkat 
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cukup tajam menjadi 111,11 ribu Ton jika dibandingkan volume tahun 

sehelumnya yang hanya 97,10 ribu Ton atau mengalami kenaikkan sebesar 

14,43%. Narnun mulai tahun 2000 hingga 2002 volume ekspor kembali 

menurun dengan rata-rata penurunan 9,48% per tahun Volume ekspor 

tertinggi terjadi pada tahun 2007 sebesar 204,53 ribu Ton atau naik sekitar 

60,19% dari tahun sehelumnya. 

Perkembangan nilai ekspor karet Provinsi Jambi pada dasamya sama 

dengan volume ekspornya yang teijadi selama kurun wakiu 1978 sampai 

2007, hal ini dapat ditihat dari gambar 3.4. herikut ini : 
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Gambar 3.4. Perkembangan Nilai Ekspor Karel Provinsi Jambi 
Periode 1978-2007 

Dari gambar di atas dapat dilibat parkembangan nilai ekspor ksret 

Provinsi Jambi mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 1979 tetjadi kenaikan 

nilai ekspor sekitar 25,74% dari tahun sebelurnnya. Setelab itu peningkatan 

yang terjadi hanya 2,57% pada tabun 1980 menjadi sebesar US$ 78,54 juta. 

Pada periode 1997 hingga 2000 terjadi penurunan nilai ekspor karet Jambi 

dengan nllai rata-rata 25,15% per tahun dengan nilal penurunan 1erbesar 
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teJjadi pada tahun 1998 sebesar US$ 62,61 juta atau menurun 46,04% 

dtbendingkan tabun 1997. Sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pacta tahun 

2007 dengan nilai US$ 412,23 juta atau meningkat 85,55% dibandingkan 

tahun 2006. 

3.4. Kontribusi Nilai Ekspor Karet ,Jambi Terhadap Ekspor Provinsi Jambi 

Dari penjelasan di atas tergambar bahwa kontribusi nilai ekspor karet 

Jambi terhadap pembentukan nilai total ekspor Provinsi Jambi sangat 

signifikan lni terlihat dari gam bar 3.5. di bawah ini. 
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Gamabr 3.5. Perkembangan kontribusi nilai ekspor karet terhadap nilai total 
ekspor Provinsi Jarnbi periode 1978-2007 

Dengan kontribusi tertinggi pada tahun 1982 sebesar 57,69% dan terendah 

pacta tahon 2000 akibat krisis moneter yang terjadi saat itu dengan hanya 

memberikan kontribusi sebesar 11.44%, rata-rata kontribusi selama periode 

1986 bingga 2007 sebesar 30,26% per tahun. Nilai ekspor karet rnernberikan 

konlribusi yang cukup berarti begi pembentukkan nilai total ekspor Provinsi 

Jambi. Meski teriihat cenderung menurun dan berfluktuasi, kontribusi nilai 
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ekspor karet terhadap nilai total ekspor masih culmp dominan dimana tahun 

2007 memberikan kontribusi sebesar 38,13% terhadap total ekspor. 

Berdasarkan Laporan Kajian Ekonomi Regional Provinsi Jarnbi 

yang dikeluarkan Direktorat Statistik Ekonomi Moneter Bank Indonesia 

Cabang Jambi pada triwulan II tahun 2008 ekspor Provinsi Jambi sebesar US$ 

163,97 juta sedangkan impor sebesar US$ 23,83 juta. Sehingga Provinsi Jambi 

mengalami net ekspor sebesar US$ 140,14 juta meningkat sebesar 18,67% 

dibandingkan posisi yang sama periode sebelumnya. Berdasarkan jenis 

komoditinya, nilai ekspor tertinggi (april-Mei 2008) dicapai oleh komoditi 

karet menJah (crude rubber) sebesar US$ I 12,14 juta atau 68,39% dari toal 

ekspor non migas. 

Dengan kontribusi nilai ekspor karet yang sangat tinggi terbadap nilai tntal 

ekspor Provinsi Jambi, ini menunjukkan peran kegiatan ekspor karet terhadap 

nilai total ekspor Provinsi Jambi sangat tinggL Dengan semakin besamya nHal 

ekspor maka dapal dipahami akan semakin besar nilai pembentukkan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Berkaitan dengan kondisi ekspor karet 

Provinsi Jambi yang sangat fluktuatif dan sangat vital peranannya terhadap 

perekonornian di Provinsi Jambi, rnaka sangat menarik untuk mengetahui 

pongaruh nilai tukar Rupiah, PDB negara mitra dagang Indonesia, harga karet 

alam dunia dan harga karet alam sintetis terhadap ekspor karet alam di 

Provinsi Jambi 
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METODOLOGIPENELnrrAN 

Penelitlan ini merupakan penelitian empiris yang tujuannya adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekspor non migas Provinsi 

Jarnbi, Namun agar tujuan penelitian ini dapat tercapai dengan lebih mendalam 

maka penelitian ini lebih difokuskan peda nilai ekspor karet alam Provin.<i Jambi 

periode 1978-2007 yang merupakan penyumbang terbesar terhadap ekspor non 

migas Provinsi Jarnbi, Faktor-faktor yang diperkirakan rnempunyai pengarnb 

terhadap nilai ekspor karet ala:m Provinsi Jambi adalah ; nilai tukar Rupiah 

terhadap Dollar Amerika Serikat, nilai PDB Singapum, PDB Jepang, PDB 

Amerika Serikat sebagai 3 negara terbesar pengimpor karet alam dan Provinsi 

Jambi, harga karet alam duma dan harga karet sintetis. Penulihan nilai PDB tiga 

negara tersebut dikarenakan hanya tiga negara tersebut yang konsisten melakukan 

impor karet alam dan provinsi Jarnbi berdasarkan periode waktu penelitian, 

Ketiga negara tersebut juga merupakan pengimpor karet alam terbesar Provinsi 

jambi hingga saat ini dengan total share pada tahun 2007 sebesar 81,82% dari 

total ekspor Provinsi Jambi. 

00 97 98 99 00 01 02 03 04 OS 06 rJl 

tahun 

Gam bar 4. L Grafik share total impor 3 negara; Singapura, Jepang dan 
Amerika Serikat terhadap total ekspor karet alam Provinsi Jarobi 
periode 1996-2007 
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Variabel harga karet alam yang digunakan adalah ha:rga karet di pasaran 

Singapura dan harga karet sintesis yang digunakan adalah harga karet sintesis di 

pasaran Amerika Serikat. 

4.1. Rancangan Model 

Model yang digunakan dalam penelitian ini dirancang sesuai dengan 

tujuan penclitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh dati nilai tukar, 

PDB negara mitra dagang Indonesia, harga karet alam dunia dan harga karet 

sintetis terhadap ekspor karet alam Provinsi Jambi. Adapun model yang 

digunakan merujuk pada literatur yang Ielah dijabarkan pada BAB 2 dimana 

fungsi permintaan ekspor tergantung pada nilai tukar, PDB negara importir, 

harga karet alarn alam dan harga karet sintetis dunia. Secara sistematis fungsi 

dari parmintaan ekspor dapat ditulis sebagai berikut: 

Y, ~ f (ER., PDBsing,, PDBjpn., PDBusa., Pntr,, Psts,) 

Dimana; 

Y1 "' nilai ekspor karet alam Provinsi Jambi (US$) 

E& ~ nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat 

PDBsing1 ~ nilai Produk Domestik Bruto Singapura (US$) 

PDBjpn, ~ nilai Produk Domestik Bruto Jepang(US$) 

PDBusa, ~ nilai Produk Domestik Bruto Amerika Sen kat (US$) 

Pntr, = Harga karel alam (USS!Kg) 

Psts, ~ Harga karet sistetis (US$/Kg) 

(4.1) 

Dari bentuk urnum persamaan matematika untuk fungsi permintaan ekspor 

di atas, maka persamaan ekonometri untuk model tersebut terbagi dalarn 2 

model, yaitu model jangka panjang dan model jangka pendek. 
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Model jangka panjang dari penelitian ini menggunakan prosedur Engle· 

Granger. Adapun model tersebut adalah : 

LnX1 =Po+ j},LnER! + ~zLnPDBsing1 + P3LnPDBjpn, -t- ~LnPDBUS3t + llsLnPntr, + 

{l.LnPst~ (4.2) 

Dimana t = periode t 

Sedangkan untuk melihat perilaku daari masing-masing variabel terhadap 

ekspor karet Provinsi J ambi dalam jangka pendek, digunakan Model Koreksi 

Kesalaban (ECM) dengan mengestimasi dampak dari periode keterlambatan 

(time lag) dari setiap variabel. Model dari jangka pendek dapat ditulis sebagai 

berikut: 

t.LnX, ~ IJ, + ~18LnE~ + fl,t.LnPDBsing, + 8~3LnPDBjpn, + A~,LnPDBusa, + 

t.p,LnPntr, + 8I3.LnPsts, {4.3) 

Pemilihan terhadap model analisis kointegrasi dao Model Koreksi 

Kesalahan didasarkan pada bahwa data yang digunakan adalab data runtun 

\\'3ktu (time series). Dimana pada data runtun walctu biasanya bersifat tidak 

stasioner dan bila di regresikan akan menghasilkan regresi palsu (;purioUJI 

regression). Dengan digunakannya model kointegrasi dan Model Koreksi 

Kesalaban maka permasalahan regresi palsu tersebut dapat dihindari. 

4.2. Definisi Operasional Variabel 

4.2.1. Variabel Terikat 

Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri yang dijual 

secara luas ke luar negeri (Mankiw, 2006). Dalarn persamaan ekspor 

didefinisikan sebagai nilai karet alam Provinsi Jambi yang dijual ke luar 

negeri dalarn satuan Dollar Amerika Serikat. 
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4.2.2. Varia bel Be bas 

Nilai tukar nominal adalah perbandingan antam nilai mata uang dalam 

negeri dibandinglom dengan nilai mata uang luar negeri, dalam hal ini nilai 

tukar yang digunakan adalah Rupiah per Dollar Amerika Serikat Pada 

penelitian ini nilai tukar yang digunakan adalah nilai tukar riil yaitu nilai tukar 

nominal dikali dengan Index Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price 

Index ( CPI). 

PDB jika dilihat dari sisi produksi adalah jumlah nilai barang dan jasa 

final yang diproduksi di dalam negeri dalam jangka waklu tertentu. PDB yang 

digunakan adalah nilai PDB pada harga konstan (constant pnce) dengan tabun 

2000 sebagai tabun dasar dengan satuan Dollar Amerika Serikat. 

Harga karet alam adalah harga karet alam untuk setiap kilogram yang 

berdasarkan harga karet alam di pasarau Singapura dengan satuan Dollar 

Amerika Serikat per Kilogram. 

Harga karet sintetis adalah harga karet sinletis untuk setiap kilogram yang 

berdasarkan harga karet alarn di pasaran Aroerika Serikat dengan satuan 

Dollar Amerika Serikat per Kilogram. 

4.3. Hlpotesa PeneUtian 

Berdasarkan pemili.han variabel terikat dan variabal bebas serta 

pendekatan teoritis yang dilakukan terhadap permintaan ekspor karet Provinsi 

Jambi, maka hipotesa penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Ho: Depresiasi nilai tukar riil berpengaruh positifterhadap nilai ekspor 

karet Jambi. 
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2. Ho : PDB Singapura berpengaruh positifterhadap nilai ekspnr karet Jambi. 

Ht: PDB Singapura berpengaruh negatifterhadapnilai ekspnr karet Jambi. 

3. Ho : PDB J epang harpengaruh pnsitif terhadap nilai ekspor karet Jambi. 

Ht : PDB Jepang harpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karct Jambi. 

4. Ho: PDB Amerika Serikat berpengaruh pnsitifterhadap nilai ekspnr karet 

Jambi. 

Ht: PDB Amerikat Serikat harpengaruh negatifterhadap nilai ekspnr karet 

Jambi. 

5. Ho : Harga karct alarn berpengaruh positifterhadap nilai ekspor karet Jarnbi. 

Ht: Barga karet alarn berpengaruh negatifterhadap nilai ekspnr karet 

Jambi. 

6. Ho : Harga karet sintetis berpengaruh negatif terhadap nilai ekspnr karet 

Jambi. 

H1 : Harga karet sintetis berpengaruh pnsitifterhadap nilai ekspor karet 

Jambi. 

4.4. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data 

sekunder. Sumber data tersebut berasal dari : 

L Data publikasi BPS Provinsi Jarnbi untuk data nilai ekspnr karet alam 

Provinsi Jambi periode 1978-2007. 

2. Data publikasi Statistic Division, United Nation untuk data PDB 

Singapura, Jepang dan Amerika Serikat periode 1978-2007. 
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3, Data Publikasi IMF untuk data nilai tukar nominal, Consumer Price Index 

(CPI) dan harga karet alam di pasaran Singapura periode 1978-2007. 

4. Data publikasi Commodity Trading Division, United Nation untuk data 

harga karet sintetis di pasaran Amerika Serikat peri ode 1978-2007. 

4.5. Metode Analisis 

Estirnasi dilakukan terhadap hubungan jangka pendek antara variahel 

terikat dan variahel bebas. Untuk estimasi jangka panjang diestimasi dengan 

melakukan uji kointegrasi dengan menggunakan prosedur Engle-Granger dan 

estimasi jangka pendek menggunakan Model Koreksi Kesalahan (ECM) 

Engle-Granger. 

Untuk mengidentifikasi hubungan antara ekspor karet alarn Provinsi Jarnbi 

dengan nilai takar riil, PDB Singapura, Jepang den Amerika Serikat, harga 

karet alarn, dan harga karet sintetis, akan diuraikan melalui empat tahapan 

penting, yaitu: 

L Penentuan orde atau derajat integrasi masing-masing variabel atau series 

yang digunakan dalam penelitian ini atau uji prasyarat. 

2. Uji Kointegrasi. 

3. Penyusunan ECM 

4. Uji diagnostik terhadap ECM 

4~5.1a Penentuan Orde dan Derajat Integrasi 

Tipe data time series yang digunakan dalam penelitian inl mengharuskan 

dilakukannya uji stasioner. Untuk mengetahuinya perlu dilakukan uji unit root 

dan uji derajat integrasL Hal ini untuk menghindari regresi yang palsu 
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(spurious regression). Regresi yang palsu mempunyai nilai R2 yang tinggi dan 

t-statistik yang signifikan, tetapi tidak mempunyai makna ekonomi (Ender, 

2004). 

Sebelum melakukan analisis korelasi dan regresi dengan menggunakan 

data time-series, perlu dilakukan uji stationer terhadap selurub variabel, baik 

variabel korelasi maupun variabel fungsi ekspor, Apabila data tersebut 

mengandung unit root. maka data tersebut tidak stationer. Salah satu uji untuk 

unit root adalah Dicker-Fuller Test dengan fonnuiasi sebagai berikut (Enders, 

2004): 

Y, =rYt-1 + ~ 

Y[- Yt-t ='}'Yt.L- YH +e.: 

11Y, o• (y- l)Y,_, + €t 

Sedangkan hipotesa untukDickey-Fuller Testadalah: 

Ho:r•~r-I~o 

Hr :y*;!O 

(4.4) 

(45) 

(4.6) 

(4.7) 

(4.8) 

Apabila Ho ditolak dan Hr diterima berarti data stationer, sedangkan 

apabila Ho dlterima dan H1 ditoJak berarti data tersebut non-stationer. 

Augmented Dickey-Fuller Test (ADF Test) adalah Dickey-Fuller Test yang 

dipcrbaiki dengan menggunakan proses higher-order autoregressive untuk 

vaiabel dependen, Dalam pengujian lni, diperlukan beberapa lag untuk 

mengakomodasikan white noise residual (Ender, 2004). 

Pindyck (I 991) menyatakan babwa data time-series seringkali 

nonstasioner pada level series. Jika hal inl terjadi maka kondisl stasioner dapat 

tercapai dengan melakukan diferensiasi satu kali atau lebih. Apebila data telah 
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stasioner pada level series, maka data tersebut adalah integrated of order zero 

atau 1(0). Apabi!a data stationer pada first difference level maka data tersebut 

adalah integrated of order one atau I( I). 

Secara gads besar, prosedur umum pengujian unit root sebagai berikut 

1. Se!urh variabel diuji pada level series dengan menggunakan unit root test. 

2. Apabila Ho ditolak untuk seluruh variabel berarti seluruh variabel adalah 

integrated of order zero sehingga estimasi dengan metode regresi dapat 

dilakukan. 

3. Apabila Ho diterima untuk satu atau lebih variabel, maka dilakukan 

pengujian terhadap order integrasi seluruh variabe!. 

4. Apahila order integrasi seluruh variabel adalah sam a, maka dilakukan test 

cointegration. 

5. Apabila order integrasi variabel berbeda-beda, dilakukanfirst difference 

terhadap variabel-variabel tersebut. 

6. Kemuclian dilakukan lmit root test terhadap first difference variabelw 

variabel tersebut. Apabila Ho ditolak untuk seluruh variabel, maka estimasi 

dilakukan terhadap first difference variabel. Apabila Ho diterima, 

dilakukan second difference terhadap variabel-variabel tersebut. Demikian 

seterusnya sampai tercapai kondisi stasioner. 

4.5.2. Uji Kointegrasi 

Pengujian kointegrasi digunakan untuk memeeahkan permasalahan data 

time series yang mempunyai sifat non-stasioner, dua variabel yang mengikuti 

suatu pola yang random walk, tetapi kombinasi linear antara kedua variabel 

tersebut bersimt stasioner. Misalkan X{ dan Y, adalah variabel yang bersifat 
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random walk. Z; = Xt- aYt yang bersifat stasioner, dan kita dapat mengatakan 

bahwa X, dan Y, saling terkointagrasi dan parameter u disebut parameter 

kointegrasi dan dapat ditaksir dengan regresi biasa. 

T eori kointegrasi pada mulanya dikembangkan oleh Engle-Granger 

(1987), pengujian yang berkaitan dengan unsur residual dari suatu persamaan 

regresij misainya Y, = Po .,.. flJXt + J.l.t· Pengujian Dickey-Fuller menyatakan 

bahwa Y, dan X, merupakan variabel yang random walk, tetapi DY, dan DX, 

bersifat stasloner dan bisa ditaksir dengan prosedur regresi bia.sa dan menguji 

apakah elemen Jl (error) bersifut stasioner. Pengujian itu dengan membuat 

persamaaan di atas menjadi Jl< ~ Y,- flo- ~,X, 

Jika 1'4 stasioner, maka Y, dan X, dikatakan rerkointegrasi. Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena trend Y, dan X, saling menghilangkan sehingga 

variabel yang tidak stasioner tersebut dapat menghasilkan residual yang 

stasioner. Parameter yang didapat disebut dengan parameter kointegrasi dan 

regresi yang didapt disebut dengan regresi kointegrasi. 

Kondisi di atas, dimana J.lt langsung stasioner ketika membuat regresi 

antara Y, dan X, dinyatakan bahwa kedua variabel terkointegrasi pada ordo 0 

atau dinotasikan 1(0). Tetapi bila 1'4 stasioner pada pembedaan pertama, maka 

kedua variabel tersebut terkointegrasi pada ordo pertama atau dinotasikasikan 

!(!). Dalam ekonometrika variabel yang saling terkointegrasi dikatak'dn dalam 

kondisi keseimbangan jangka panjang (long-run equilibrium) (Nachrowi dan 

Usman, 2006). 
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4.5.3. Model Koreksi Kesalaban (ECM} 

Berdasarkao penjelasao sebelumnya untuk mengetahui hubungao jaogka 

panjaog atau keseimbaogao jangka paojang antara variabel bebas dan terikat 

dapat diketahui melalui uji koinregrasi. Namun earn ini tidak berlaku untuk 

hubungan jangka pendek. Karena, pada jangka pendek sangat mungkin terjadi 

ketidak-seimbangan atau keduanya tidak mencapai keseimbangao. Oleh 

karena itu ~ = Y1 - flo - ~ 1X., dapat juga disebut dengan kesalahan 

keseimbangan (equilibrium error). Nilai ini dapat digunakan untuk: 

mengetahui perilaku jangka pendek pada Y, dengan nilai Ydangka panjang. 

T eknik untuk mengoreksi ketidekseimbangan jangka pendek menuju pada 

keseimbangao jangka panjang disebut dengao Error Correction Model (ECM) 

atau sering juga disebut Model Koreksi Kesalahao. Metode ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Sargao dan dipopulerkan oleh Eagle dan Granger 

(Nachrowi dan Usman, 2006). Suatu teorema yang eukup penting yang di 

dlkenal dengan "The Granger Representation Theorem" menyatakan bahv.-a 

jika dua variabel Y dan X terkointegrasi, mal<a hubungan antara kodua 

variabel tersebut dapat dijelaskan dengao Error Correction Model (ECM) 

(Gujarati, 2003). 

Jika suatu mode1, Y, = ~n + P1Xt + Jll~ memiliki .u1yang stasioner sehingga 

Y1 dan Xt terkointegrasi dan disebut juga memiliki kondisi keseimbangan 

jangka panjang , maka untuk melibat hubungan jangka pendeknya model di 

atas ditutis : 

(4.9) 

Ut·t adalah error kointegrasi lag l, atau secara matematika dituhskan: 
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u,_, ~ Y,_,- Po- ~,:x,., (4.10) 

Model di alas memperlihatkan hubungan perubahan X, terhadap Y, dalam 

jangka panjang akan diseimbangkan oleh error sebelumnya. Dalam persamaan 

di atas, t.:X, menggambarkan 'gangguan' jangka pendek dari X., dan error 

kointegrasi merupakan penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang. 

Dengan dernlkian, jika koefisien Ot signlfikan. maka koeflsien tersebut akan 

menjadi penyesuaian bila terjadi fluktuasi variabel-variabel yang diamati 

menyimpeng dari 'hubungan' jangka panjanguya. 

Bila u,_, > 0, rnaka modelnya lidak da!am keseimbangan. Misalnya saja 

t.X, ~ 0 dan u,.1 > 0. Ini berarti Y,_, di atas nilai keseimbangannya, yang 

seharusnya adalah ao + a 1)(,_1. oleh karena itu, ni!ai a2 dibarapkan negatif 

Dengan demikian, ~:t2u1• 1 < 0 dan akibatnya t. Y, < 0 agar kembali pada 

keseimbangannya. Penjelasan ini memberikan arti bahwa hila Y, berada di 

atas nilai keseimbangannya> rnaka Yt akan menurun pada periode berikutnya 

untuk mengoreksi kesalahan keseimbangan. 

Bila Ut-i < o. maka Yt berada di bawah nilai keseimbangannya, dan a2u,. 

r>O yang mengakibatkan t. Y1>0, sehingga nilai Y, meningkat pada peri ode ke­

t Dengan demikian. nilai absoJut dari a2 menentukan seberapa cepat 

keseimbangan bisa tercapei kern bali bila didapet penyimpangan. 
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ANALISA BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Model dinamis dalam ilmu statistik digunakan untuk melihat kemungkinan 

adanya hubungan jangka panjang antara variabel-variabel ekonorni yang 

sebagaimana diharapkan dalam teori ekonomi" Dalam hal penggunaan data deret 

waktu (tlme series), serta model analisis yang digunakan adalah model ekonornetri 

standar. masalah stasioner data harus mendapatkan perharian yang serius untuk 

mengatasi masalah spurious regression, 

Karena penelitian in! menggunakan variabel~variabel yang di duga memiliki 

korelasi yang tinggi maka setelah dilakakan analisa asumsi multikolinearitas 

didapat bahwa terdapat multikolinearitas yang tinggi antara variabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5, I, Hasil uji mu!tikolinearitas pada variabel-variabel penelitian 

LNREAL_ER LNPDB_USAILNPDB_SING LNPDB_JPNI LNP_NTR LNP_STS 

LNREAL_ER 1.000000 0.985173 0.969363 0.920473 0"076053 -0.001074 
' ' ' 

LNPDB_USA 0.985173 1.000000 0.969654 0.955121 0,163821 0.005055 

LNPDB_SING 0.969363 0.989654 1.000000 0.968350 0.178071 0.025505 
' ' ' ' ' 

"""~ -0"0600631 LNPDB_JPN 0.920473 0.955121 0.968350 1.000000 0" 103084 
' 

LNP_NTR 0.076053 0,163821 0.178071 
l 0"103084 1.000000 o.560316 

f-c······ l-o"o~i074 
. i • 

LNP_STS 0.005055 i 0"025505 ·0,060063 0"560316 1"000000l 

Dati Tabel 5"1. di alas diketahui bahwa terdapat multikolinearitas yang 

sangat tinggi di antara variabel-variabel PDB Singapura, PDB Jepang, PDB 

Amerika Serikat dan nilai tukar dengan nilai lebih dari 0,9 sehingga harus 
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dilakukan pengeluaran bebempa variabel dari model untulc mengatasi 

multikolinearitas. 

Dengan mempertimbangankan babwa ekspor karet Jambi terbesar adalab ke 

Singapum maka variabel yang digunakan di dalam model adalah PDB Singapura, 

harga karet alarn dunia dan harga karet sintetis dunia sebagai variabel bebas pada 

pene1itianini. 

Selanjunya data-data inilah yang akan diuji akar-akar unitnya (Unit root/est) 

untuk mengetahui jawaben dari masalab stasioneritas data akan dapat diketahui 

setelab melalui uji prasyarat yang meliputi uji akar-akar unit (unit roots test) dan 

uji derajat integrasi. 

5.1. Uji Akar-akar Unit (Unit Roots Test) 

Model ekonometri dinamis biasa digunakan untuk melihat kemungkinan 

adanya hubungan jangka panjang antara variabel-variabel ekonomi, 

sebagaimana yg diberapkan dalam teori ekonomi. Dalam hal penggnnaan data 

runtun waktu (lime series), masalah stasioneritas data harus rnendapat 

perhatian serius guna menghindari masalah basil regresi yg meragukan 

{spurious regression), Oleh karena Jtu sebelum mengestimasi suatu model 

harus terlebih dahulu dilak:ukan pengujian stasioneritas data variabel­

variabelnya ( apakah data mengandung unit root atau tidak). 

Dalarn penelitian ini digunakan metode Augmented Dickey-Fuller test 

(ADF test) untuk mengujt stasioneritas data variabel-variabel peneiitian. 

Untuk mengnji stasioneritas data, langkah pertama adalah mengnji ada 

tidaknya umt roots pada data level berdasarkan spesifikasi variabel dalam 

modeldengan hipotesa sebegai berikut : 
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flu : data mengandung unit roots (tidal< stasioner) 

Hr : dala tidak mengandung unit roots (stasioner) 

Jika terdapat culrup bukti utk menolak a,, berarti data tidak mengandung 

unit roots atau dengan kata lain data tersebut stasioner. Sedangkan jika tidak 

terdapat culrup bukti untuk menolak a,, berarti data mengandung unit roots 

atau tidak stasioner. 

Hasil dari uji akar-akar unit (unit roots test) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Hasil uji lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Tabel 5.2. Hasil Unit roors test dapat dilihat pada !abel di bawah ini 

~ 
. 

a-to%IP~ Varillbel ADJ:"' t~statistic o:-1% o.-5% 

LNPDB_SINO -0.070329 -3,679322 -2,967767 -2,622989 0.9438 

1 LNP_NTR -2,698326 -3,689194 -2,971853 -2,625121 0,086!) 

LNP STS -0,941117 ~ -3,679322 -2,967767 -2,622989 ' 0,7602 
' 

Dari hasil uji akar-akar unit dengan menggunakan ADF Test, terlihat 

bahwa tidak ada variabel yang stasioner pada a ~ 5% meskipun variabel 

LNP _NTR stasioner pada a~ 10%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh 

variabel tidak ada yang stasioner pada level atau data dalarn variabel 

mengandung unit roots. Langkah berikutnya yang perlu dilakukan dalam 

menguji stasioneritas data yang tidak stasioner pada tingkat level adalah 

menguji stasJoneritas data tersebut pada tingkatfirst difference~nya. 

5.2. Uji Derajat Integrasi 

Uji derajat integrasi rnerupakan kelanjutan dari uji akar-akar unit, sebagai 

konsekuensi dari tidak terpenuhinya asumsi stasioneritas pada tingkat level 

atau derajat 0 (no!) dari seluruh variabel. Maksud dari uji ini adalah untuk 
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menguji apakah data Ielah stasioner atau tidak mengandung unit roots pada 

tingkatfirst difference. 

Hasil dari uji derajat integrasi dapat dilibat pada tabel eli bawah ini. Hasil 

uji secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Tabel5.3. Basil Uji Derajat lntegrasi pada Variabel yang di Observasi 

VarlabeJ ADF t~statistic ' a-1% ! o.-5% ~ a:-10% Prbb 
' 

LNPDB SING -3,165764 -3,689194 -2,97!853 -2,625121 • 0,0330 
.. 

LNP_NTR . -3,603216 -3,689194 -2,971853 -2.625121 0,012n . 
• 

: -2,625121 i 0,0039 ' LNP_STS -4,075776 j-3,689194 I -2,971853 
' 

Dad basil uj i de raj at integrasi dengan menggunakan ADF Test, maka 

dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah stasioner pada tingkat first 

difference atau data variabel tidak: mengandung unit roots. Dimana seluruh 

variabel (LNPDB_SING, LNP_NTR, dan LNP_STS) Ielah stasioner pada 

a=5%. 

Berdasarkan basil stasioneritas maka dapat ditarik kesimputan bahwa 

seluruh variabel tidak stasioner pada tingkat level. namun telah stasioner pada 

tingkat first difference, sehingga dengan demikian ordo integrasi dari seluruh 

varia bel adalah pada I( I) pada a= I%. 

Tabel5.4. Ordo lntegrasi Variabel 

Variabel j Ordo integrasi j 
LNPDB_SING / 1(1) : 

' 
LNP_NTR I 1(1) 

LNP_STS j 1(1) __i 
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5.3. Uji Koinlegrasi 

Uji kointegrasi merupakan salah satu bentuk uji dalam model dinamis 

dimana tujuan dari uji tersebut adalah untuk mengelahui ada tidaknya 

hubungan jangka panjang diantam variabel-variabel yang diobservasi. 

Variabel-variabel tersebut dikatakan saling berkointegrasi jika ada kombinasi 

llnier diantara variabel~variabel yang tidak stasloner, dan residual dari 

kombinasi linier tersebut harus stasioner pada tingkat level (Granger, 1987). 

Uji kointegrasi bisa digunakan untuk memecabkan permasalahan data time 

series yang bersifat tidak stasioner. Hal ini karena mesklpun data dari dua 

variabel masing-masing tidak stasioner (mengikuti pola random walk), namun 

bila keduanya terkointegrasj maka komblnasi linier diantara kedua variabel 

tersebut stasioner. 

Prosedur yang biasanya digunakan untuk mengetahui adanya kointegrasi 

adalah prosedur Engle-Granger, dimana residualnya (error) dari persamaan 

ekspor karet alam Jambi barns stasioner atau tidak mengandung unit roots 

pada tingkatlevel. 

Hasil dari uji akar-akar unit (unit roots test) pada tingkat level variabel 

residual (error) dengan menggunakan ADF test dapat dilihat pada t.bel di 

bawah ini. Hasil uji lengkap dapat dilihat pada Lampiren 4. 

Tabel5.5. Hasil Unit Roots Test Terhadap Variabel Residual 

i Variabel ADFt· a -lo/o a-5% lo.-10% Prnb 
' statistic 
[RES!D03 -4361272 -3 679322 ·2 967767 I -2 622989 0,0018 ' 

Dari Tabel 5.4. dapat dilihat hahwa variabel residual dari persamaan 

ekspor karet alarn Jambi menolak hipotesa no! (flo) yang berarti variabel 
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tersebut telah stasioner pada tingkat level baik pada a 10%, 5%, dan I%. 

Karena variabel residual relah stasioner pada tingkat level, maka terdapat 

kointegrasi antara variabel-variabel yang diobservasi. 

Hasil uji koinregrasi dengan prosedur Engle-Granger rerhadap regresi OLS 

ekspor karet Jambi menghasilkan persamaan persamaan ekspor jangka 

panjang sebagai berikut (Lampiran 5) : 

LNX_JMB =3,72 + 0,41LNPDB_SING+ l,O&LNP_NTR-0,13LNP_STS 
s.e. (1,54) (0,04) (0,09) (0,25) 

Nilai koefisien variabel PDB Singapura sebesar 0,41 rnenunjukkan bahwa 

setiap peningkatan PDB Singapura sebesar I persen, ceteris paribus, dalam 

jangka panjang akan rneningkatkan eksper karet Jambi sebesar 0,41 persen. 

Nilai koefisien variabel harga karet alarn sebesar 1,08 menunjukkan bahwa 

setiap peningkabrn harga karet alam sebesar l persen, ceteris paribus, dalam 

jangka panjang akan meningkatkan ekspor ksret Jambi sebesar 1,08 persen. 

Nilai koefisien variabel harga karet sisretis sebesar -0,13 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan harga karet sintetis sebesar 1 persen, ceteris 

paribus, dalam jangka panjang akan menurunkan ekspor karet Jambi sebesar 

0~13 persen. 

5.4. Model Koreksi Kesalaban Engle-Granger (Engle-Granger Error 

Correction Modei!ECM) 

Sebagaimana telah dipaperkan pada bagian rerdahulu, bila variabel-

variabel yang diamati membentuk suatu hlmpunan variabel yang sating 

berkointegrasi, maka model dinamis yang cocok untuk mencari keseimbengan 
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jangka pendek adalah model koreksi kesalahl!n (Error Correction 

Model!ECM). 

Walaupun berdasarkan uji kointegrasi Ielah dapat ditunjukksn bahwa 

terdapat keseimbangan jangka panjang dalam model persamaan ekspor, tetapi 

sangat mungkin teJjadi ketidak seimbangan antara hubungan jangka panjang 

dan jang pendeknya. Untuk itu digunakan Error Correction Model (ECM) 

untuk melihat perilaku Jangka pendek (short run) dari persamaan ekspor 

dengan mengestimasl kesalahan keseimbangan (equilibrium error). NHai 

equi!ibnum error inilah yang akan menghubungkan perilaku ekspor karet 

Jambi jangka pendek danjangka panjangnya 

Hasil Error Correction Model dengan menggunakan nilai equilibrium 

error yang merupakan hasil uji stasioner residual adalah sebagi berikut 

(lampiran 6): 

DLNX_JMB= • O,Q7 + 1,47DLNPDB_SING(-1)* + 0,83DLNP_N1R(-l)*** • 

0,19DLNP _STS(-1)- 0,81RESID03(-1)*** 

(5.2) 

Keterangan: *)signiflkan pada a = !0% 

***)signiflkan pada a=1% 

R' =0,79 

Adj.R2 =0,76 

S.E =0,12 

D.W.Stat =1,72 

Prob (F Stat) =0,00 
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Valiable i CoeffiCient Std. Error !-Statistic Prob. 
' ~· 

D(LNPDB_SING) 1.473842 0.846469 1.741166' 0.0945 

D(LNP_NTR) 0.838575 0.113442 7.392131 0.0000. 
' D(LNP_STS) -0.192717j 0.388327 -0.496276 0.6242 
' 

RESID03(·1) 
I 

-0.811421 0.171722 -4.725189 0.0001 
- -11654211 o:2553 c -0.072808 0.062473 

-- -

Berdasarkan basil regresi di atas terlihllt bahwa koefisien PDB Singapura 

penode sebelumnya D(LNPDB_SING) sebesar 1,47 bertanda positif dan 

signiflkan pada o:~10 %. Dan dapat disimpulkan babwa dalam jangka pendek 

mempengaruhi ekspor karet Jambi. Nilai koefisien sebesar 1,47 menunjukkan 

bahwa peningkatan 1 persen PDB Singapura, ceteris paribus, dalam jangka 

pendek akan meningkatkan ekspor karet alam Jambi sebesar I ,47 persen. 

Koefisien dari variabel harga karet alam D(LNP _NATURAL) sebesar 0,83 

bertanda positif dan signifikan pada a ~ 1%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam jangka pendek mempengaruhi ekspor karet alam Jarnbi. Nilai 

koefisien sebesar 0,83 menunjukkan bahwa peningkatan I persen harga karet 

alam, ceteris paribus, daJam jangka pendek a.kan rneningkatkan ekspor kan::t 

alam Jambi sebesar 0,83 persen. 

Koefisien dari variabel harga karet sintetis D(LNP _SYNTHETIC) sebesar 

-0,19 bertanda negatif, Artinya setiap peningkatan I persen harga karet sintetis 

akan menurunkan nilai ekspor karet alarn Jarnbi sebesar 0,19 persen dalarn 

jangka pendek, ceteris paribus, namun probabiiitasnya menyatakan nilai 

tersebut tidak signifikan mempengaruhi nilai ekspor karet alarn Jarnbi. 
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5.5. U ji Diagnostik 

Setelah diperoleh basil yang paling sedernana dari persamaan jangka 

pendek (ECM), perlu dilakukan uji pelanggaran asumsi (uji diagnostik) dalam 

OLS agar model yang terbentuk dapat terbebas dari pelanggnran asumsi OLS 

sehingga model tersebut mempakan model yang terbaik secara stastistik dan 

memberikan basil estimasi koefisien yang tidak bias (unbiased) dan efisien. 

5.5.1. Uji Multikolineritas 

Hasil dari uji multikolineritas ini dapal dilihat pada tabel di bawah ini. 

Hasil uji secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6. 

Tabel 5.6. Hasil Uji Multikolineritas 

----
LNPDB_SING I LNP_NTR LNP_STS 

' 
LNPDB_SING 1.000000 0.178071 0.025505 

' 
LNP_NTR 0.178071 1.000000 0.560316 

' 
LNP_STS 0.025505 I 0.560316 •. 1.000000 

... 

Pengnjian dilakukan dengan melihat matriks korelasi (data selengkapnya 

terdapat pada larnpiran ). Nilai koelisien korelasi antara variabel tidak ada yang 

melebilu 0,8. Karena nilai koefisien antar variabel tidak ada yang melebihi 0,8 

dapat disimpulkan bahwa model tidak mengandung multikolineritas. 

5.5.2. Uji Autokorelasi 

Hipotesis dari uji Autokorelasi ini adalah : 

Ho : tidak ada korelasi serial 

Ht : ada korelasi serial 
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Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada label di bawah ini. Sementara 

basil uji secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6. 

Tabel5.7. HasH uji autokorelasi 

erial Correlation LM Test: :Breusch-Godfrey S 

F-stalistic ---=-~ 
Obs*R-squared~ 

.. 0.184087 Probability 

0.230241 Probability 

0.671893 

0.631345] 

Dari label di at.s dapat diambil kesimpulan bahwa nilai probability 

Obs*R-squared yaitu sebesar 0,63 lebih besar dari o sebesar 1% (0,01), 5% 

(0,05) dan 10% (0,10), maka secara statistik Ho tidak dapat ditolak, hal ini 

hararti hahwa persamaan jangka pendek (ECM) Ielah terbebas dari masalah 

autokorelasi. 

5.5.3. uji heteroskedastisitas 

Hipotesa dari uji otokore[asi ini adalah: 

H. : error bersifat homoskedastis 

H1 : error bersifat beteroskedastis 

Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawab ini. 

Hasil uji secara lengkap dapat dilihat pada larnpimn 6. 

Tabel 5.8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

.... .. _ 
] White Heteroskedasticity Test: _ .. 

IF-statistic 3.350846 Probability 0.013408 

uared 16.60863 Probability 0.034452 

Dari tabel di atas diambil kesimpulan babwa nilai probability Obs*R-

squared yaitu sebesar 0,03 lebih kecil dari a sebesar 5% (0,05), maka secara 
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statistik H, dapat ditolak, hal ini berarti bahwa persamaan jangka pendek 

(ECM) belum terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau error bersifat 

homoskedastisitas. 

Oleh karena itu~ untuk mengoreksi masalah heteroskedastisitas maka 

diiakukan regresi dengan menggunakan white heteroscedastlcity consistent 

coefftsient covarian yang terdapat di dalam software Eviews. 

5.5.4. Uji Goodness oflit 

HasH estimasi dari model koreksi kesalahan (ECM) menunjukkan nilai R2 

sebesar 0,7955 dan nilai adjusted R2 sebesar 0,7615. Karena persamaan ini 

merupakan regresi dengan variabel jamak maka yang lebih relevan untuk 

dievaluasi adalah ni!ai Adjusted R2 Nilai tersebut (Adjusted R2
) menunjukkan 

bahwa model ini dapat menje1askan variasi ni1ai ekspor karet Jambi sebesar 

76,15 persen. Atau dengan kata lain variasi dalarn variabel dependen (terikat) 

dapat dijelaskan oleh variabel independen (penjelas) dalam model ECM 

sebesar 76,15 persen. 

Dalam model tinier dinamis seperti ECM, nilai R' maupun nilai Adjusted 

R2 biasanya memang tidak bernilai terlalu besar. Hal ini disehabkan dalarn 

jangka pendek variasi variabel terikat dalam hal ini nilai ekspor Jambi sangat 

dirnungkinkan dipengaruhl oleh fal.:tor-faktor nonekonomi seperti situasi 

sosial politik, keamanan, kebijakan pemerintah dan sebagainya. 

5.5.5. Uji signifikansi variabel bebas secara bersama-sama 

Untuk menguji tingkat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara 

bersarna-sama terhadap variabel terikat digunakan uji F. Uji F merupakan 
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signifikasi koeftslen regresi secara bersama-sama. Statistik F dapat digunakan 

untuk dalam model regresi jamak untuk menguji keberartian statistik R2 

Statistik F memungkinkan kita untuk menguji hipotesa bahwa tidak satupun 

variabel penjelas dapat menjelaskan variabel dari reratanya. Dengan kata lain 

hipotesanya sebagai berikut: 

H, : ~,= P1= ~,=o 

Hr : ~ 1= ~z= ~' tidak sama dengan nol 

Dari hasil output komputer tampak bahwa nilai F statistik adalah 23,35. 

Sedangkan nilai F kritis atau Fwbol pada a- 5% adalah 2,98. 

Dari basil perbandingan nilai F statistik dan F tabel diperoleh hasil bahwa 

nilai F statistik lebih besar daripada nilai F tabel yang berarti Ho ditolak. 

Dengan kata lain, basil estimasi menunjukkan hahwa variabel-variabel behas 

yang digunakan dalarn model secara bersarna-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikatnya. 

5.5.6. Uji Signifikansi Variabel Bebas secara Individu 

Selain melakukan uji siginfikansi variabel bebas secara bersama-sama., 

perlu juga dilak:ukan uji signifikansi variabel bebas secara individu serta arah 

pengaruhnya. Uji t merupakan pengujian untuk masing-masing koefisien 

regresi secara indivldu (parsial). Untuk melakukan uji t, tertebih dahulu 

ditentukan nilai t kritis atau t tabel. Dengan a~5%, dr-30-5·-25, maka 

didapatkan nilai kritis adalah ± 1,708. Uji yang dilakukan disini adalah uji dua 

arab. Hipotesa dari pcngujian ini adalah: 

H,: b;=O, dimana i=l,2,3 

H, : bi#), dim ana I= l ,2,3 
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Secara ringkas, basil pengujian masing-masing variabel dihmjukkan pada 

label 5. 9 di be wah ini : 

Tabel 5.9. Hasil Uji t-statistik 

~Variabel ·· I t-hit 1 t-tab :E I Koef. Arab Keputusan 

1,4138 ' 1,7411 ' ± 1,708 Positif ' Ho di Tolak. signiftkan , DLNPDB~SING 
' 

DLNP_NATURAL 0,8385 7,3921 ± 1,708 Positif H, di tolak, signifikan 
I 

i DLNP _SYNTHETIC -0,!927 i -0,4962 I i1 708 • Negatif f H, di Terirna, tidak signifikan 
: 
rESID03(-ll 

,----.-· 
-0,8114 

1-0,0728 c 
I_· ····-----L--

-4,7251 ± 1,708 Negatif H, di Tolak, signifikan 

: -1,1654 i ± 1,708 
- i 

Negatif j H, di Terirna, tidak signifikan 

Dari label di atas dapat diambil kesimpulan babwa terdapat dua varillbel 

yang tidak signifikan yaitu variabel barga karet sintetis dan konstanta. 

5.6.. Evaluasi terhadap Model 

5.6.1. Pengaruh Jangka Panjang 

Berdasarkan basil uji kointegrasi dengan menggnnakan ADF test yang 

telah dibahas di atas dan dari basil uji tersebut telah diperoleh persarnaan 

jangka panjang untuk model ekspor karet Jambi. Dimana dalarn jangka 

panjang variabel PDB Singapura berpengaruh secara positif dan signifikan 

sesuai dengan hipotesis yang diambil oleh peneliti. Karena model Jangka 

panjang menggnnakan In, maka basil interpretasinya berupa persentase 

terhadap variabel bebas. 

Variabel PDB Singapura (LNPDB~SING) berpengaruh secara pesitif dan 

signifikan pada a sebesar lll'/o dengan nilai koefisien sebesar 1,47 terhadap 

nilai ekspor karet Jarnbi (LNX~JMB). Hal ini menunjukkan babwa variabel 

PDB Singapura mempunyai pen&>aruh yang cukup besar terhadap nilai ekspor 
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karet Jambi, dimana setiap kenaikkan I persen PDB Singapura, ceteris 

paribus, akan meningkatkan nilai ekspor karet Jambi sebesar 1.47 persen. 

lni sesuai dengan yang dinyatakan oleh Blanchard (2003) bahwa ekspor 

suatu negara se<:ara definisi adalah impor bagi negara lain. Kita tabu bahwa 

impor suatu negara tergantung aktifitas ekonomi negara tersebut dan pada 

harga relative produknya. Schingga ekspor merupakan fungsi dati pendapatan 

negara importir dan harga relatifyang dapat dijabarkan sebagai beriknt: 

Peningkatan [ore1gn output menyebabkan peningk:atan permintaan di 

negara tersebut terbadap semua komodibls, yang sebagian dati komoditas 

tersebut adalah domestic goods. Hal ini mengakibatkan peningkatan 

ekspor domestik. 

Selain itu peningkatan permintaan di negara lain menyebabkan 

peningkatan barga komoditas di negara tersebut yang mengakibatkan 

peningkatan harga relatif foreign goods terbadap domestic goods sehingga 

hal ini membuat domestic goods relatif lebih munah terhadap foreign 

goods. Hal ini menyebabkan peningkatan ekspor domestik. 

Hal tersebut disebabkan karena Singapura masih berperan sebagai gerbang 

utama bagi ekspor komoditas Provinsi Jambi menuju negara-negara konsumen 

lainnya sehingga apabila tingkat pendapatan Singapura meningkal maka akan 

meningkatkan nilai ekspor Provinsi Jambi akibat meningkatnya permintaan 

impor karet dari Singapura. Selain itu Singapura merupakan pasar komoditas 

karet terbesar di dunia selain Jepang sehingga setiap terjadinya fluktuasi pasar 

komoditas karet di Singapura akan memberikan pengaruh yang sangat besar 
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terhadap nilai ekspor karet Jambi. Pada saat ini Singapura merupakan tujuan 

utarna ekspor karet Provinsi Jambi. 

Tabel5.10. nilai ekspor karetJambi ke Singapura 

r-···· 
TahWl Total Ekspor (US$) Ekspor ke Singapura (USS) Share(%) 

~ 1999 61.717.416 17.908.000 29,016 

' 2000 ' 60.374.672 13.844.000 22,930 ' . 
2001 64.585.729 10.878.000 16,842 

2002 66.504.159 9.104.000 13,689 

2003 92.767.914 
' 

19.267.000 20,769 

2004 139.867.580 30.919.000 22,105 

2005 157.285.952 59.516.000 37,839 

2006 222.171.788 131.100.000 59,008 

2001 L 412.230.000 192.680.000 46,740 
... _ 

Surnber: BPS Jambt (2007) 
l-

Variabel harga karet alam (LNP _NTR) da1am jangka panjang berpengaruh 

secara positif dan signlfikan pada a sebesar 1% dengan niJai koefisien sebesar 

0,83 terhadap peningkatan nilai ekspor karet Jambi. Hal ini menunjukkan 

bahwa harga kare! alam memiliki pengaruh yang besar terbadap nilai ekspor 

karet Jambi, dimanajika harga harga karet alam naik I persen, ceteris paribus, 

maka nilai ekspor karetjarnbi naik sebesar 0,83 persen. 

Jika ditinjau dari pengarub variabel harga karet sintetis terhadap nilai 

ekspor karet Jambi dalam jangka panjang, harga karet sintetis mcmpunyai 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai eksper karet Jambi 

dengan nilai koefisien sebesar -0, 19, Hal tersebut menunjukkan hahwa 

variabel harga kare! sintetis tidak akan memberi pengaruh yang besar terbadap 

nHai ekspor karet Jambi. 
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5.6.2. l'engaruh Jangka l'endek. 

Dari hasil estimasi model jangka pendek (ECM) dengan metode Engle­

Granger telah didapatkan hasil perhitungan, yang mana dari seluruh variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian, hanya terdapat satu variabel yang 

tidak berpengaruh dalrun jangka pendek terhadap perubahan nilai ekspor karet 

Jambi. 

Pengaruh perubahan peningkatan PDB Singapura terhadap perubahan 

peningkatan nilai ekspor karet Jarnbi berdampak positif dan cukup signiflkan 

yaitu pada o; ~ I 0%. Kenaikan perubahan peningkatan PDB Singapum 

D(LNP _SING) sebesar 1 person, ceteris paribus, akan memberikan pengarub 

positif terhadap perubahan peningkatan nilai ekspor karet Jambi sebesar I ,47 

persen. 

Hal ini sangat wajar bila kita melihat pada kanyataan yang terjadi bahwa 

apabila pada periode yang la1u PDB Singapura meningkat, maka pada periode 

berikutnya ada kemungkinan bahwa nilai ekspor karet Jambi akan meningkat 

Karena dengan peningkatan pendapatan tersebut pemintaan impor karet Jambi 

dari Singapura akan meningkat pula. 

Pengaruh perubahan peningkatan harga karet alarn terhadap perubahan 

peningkatan nilai ekspor karet Jambi berpengaruh secara pnsitif dan signiflkan 

pacta a~J%, dengan nilai koeifisien sebesar 0,83. Dimana kenaikksn 1 persen 

perubahan harga karet alam, ceteris paribus, akan menaikkan perubahan 

peningkatan nilai ekspor karet Jarnbi sebesar 0,83 persen. 

Sedangkan variabel perubahan peningkatan harga karet sintetis 

mernpunyai arab negatif namun tidak signifikan terhadap perubahan peningkatan 
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nilai ekspor karet Jambi dengan nilai koefisien -0,19 dengan nilai probabilitas 

0,62. 

Uasil dari persamaan jangka pendek (ECM) menunjukkan bahwa koefisien 

residualnya sebesar -0,81 menunjukkan bahwa kecepatan penyesuaian (speed 

of a<{justment) nilai ekspor karet alam di Provinsi Jambi menuju 

keseimbanganjangka panjang adalah 81 persen per tahun atau 9,7 bulan dan 

memberikan pengarub yang signifikan pada a ·.- 1%. Terjadinya perubaban-

perubahan variabel ekonomi yang mempengaruhi nilai ekspor karet Jambi 

•• 
dalam jangka pendek menunjukkan bahwa dampak dari perubaban variabel-

! 
variabel dalam mempengnrubi nilai ekspor karet Jambi memerlukan waktu I 

proses penyesuaian dari kondisi ketidakseimbangan menuju ke keseimbangan 

terse but memerlukan koreksi antarwaktu. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian dalam penulisan 

tesls ini, rnaka hasil penehtian tentang analisi faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor karet alam di Provinsi Jarnbi periade 1978 sampai 

dengan 2007, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Hasil estimasi menggunakan pendekalan kointegrasi (dalarn jangka 

pajang) dan model koreksi kesalahan/ECM (dalam jangka pondek) 

menunjukkan bahwa PDB Singapura dan harga karet alam internasional 

mempengaruhl ekspor karet alam di Provinsi JambL 

• PDB Singapura dan harga karet alam intemasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai ekspor karol alam di Provinsi Jambi. 

• Harga karet sintetis intemasional be!Jlengaruh negatif rerhadap nilai 

ekspor karet alam di Provinsi Jambi namun pengaruhnya tidak signifikan1 

Hal ini disebabkan karena masih besarnya peran karet alam sebagai bahan 

baku utama produk yang berbahan baku karet. 
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6.2. Rekomendasi Kebijakan 

Dengan basil yang di peroleh dari penelitian ini maka rekomendasi 

kebijakan yang dapat diberikan adalah : 

I, Peningkatan PDB Singapura akan memberikan dampak pnsitif terhadap 

ekspor karet alam di Provinsi Jambi. Namun di sisi Jain Singapura sebagai 

pengimpnr karet alam terbesar ProvinSt Jambi bukan sebagai pengguna 

melainkan banya sebagai pedagang yang akan mengekspnr kembali karet 

alarn tersebut. Oleh karena itu untukjangka penjang sebaiknya Pemerintab 

daerah Provinsi Jambi meneari solusi agar karet alam di Provinsi Jambi 

dapat di ekspor langaung ke negara pengguna sehingga nilai tambah dari 

karet alam tersebut dapat dinikmati sepenuhnya oleb masyarakat Provinsi 

Jambi. 

2, Dengan besarnya pengaruh Singapura terhadap ekspor karet alarn di 

Provinsi Jambi diharapkan untuk jangka pendek pemerintab daerah turut 

aktif dalam kerjaSilllla perdagangan karet alarn dangan Singapura. 

3, Harga karet alam intemasional sangat berpengaruh terhadap ekspor karet 

alam Jambi sehingga diharapkan Indonesia, Thailand, dan Malaysia 

sebagai negara-negara produsen utama karet alam dunia dapat 

bekerjasama mengatur suplai karet alam yang diproduksinya agar harga 

karet alam dunia dapat terjaga pada tingkat yang wajar dan stabiL 
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Lampiran 1 

Uji Multikolinearitas (Model Lengkap) 

DB_USA ILNREAL_ERILNP 
' . 

85173 LNREAL_ER 1.000000 0.9 

LNPDB USA ' !1.985173 1. 000000 

989654 

S51Zl 

163821 

- ' . 
LNPDB_S!N~969363 I o. 

LNPDB-JPN I 0.920473 : 0.9 

LNP _NTR 0.076053 0. 

005055 ,_L_N_1P ___ sTS _ _.J.._..o_._oo_1_o_74~L 

LNPDB_SING 

0.969363 

0.989654 

-
1.000000 

0.968350 

0.178071 

0.025505 

LNPDB_JPN!LNP _NTR LNP_STS! 

0.920473 0,076053 -0,001074 

0.955121 I 0.163821 0.005055 
' 

0.0255051 0.968350 0.178071 

-~ 

1.000000 0.103084 ·0.0600631 

0.103084 1.000000 0.560316 . 
.o.o60o63 1 o.S6o316 1:oooooo 1 
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Lampiran 2 
Basil UJi Stasioneritas Pada Tingkat Level 

Null Hypothesis: LNPDB SING has a unit root 
=-:==l E>.mgenous: C:9nstant ·---

L~g Leng!h: 0 (Auto111atic based on SIC, MAXLAG=7l 
t-Statistic Prob* 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.070329 o.9438 
Test critical values: II% level -3.679322 • 

! 5% level ' -2.967767 
!10% level I -2.622989 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

'""'"" .. . --·-
Null Hypothesis: LNP NTR has a unit root 
Exogenous; Constant 
Lag Length: I (Automatic based on SIC.!v1AXLAG=7) : 

!-Statistic Prob.* 
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.698326 0.0869 .. 
Test critical values: 1% level ·3.689194 

5% level -2.971853 
1 -z.62si2_1 

--M 

10% lev!!l1 ... 
*MacKinnon (1996) one-sided n-values. 

Null Hypothesis: LNP STS has a unit root 
Exoge;nous: Constan.t ··--
Lag Length: 0 [Automatic b~sed on SIC, MAXLAG=7) 

Prob* t-Statistic 
Augmented Dickev-Fuller test statistic -0.941ll7 0.7602_ 
!Test critical values: I% levei • -3.679322 

5% level; -2.967767 ···---· --
10% Ieveli -2.622989 ----

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 
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Lampiran3 

Uji Stasioneritas Pada Tingkat First Differences 

' 

Null Hvoothesis: D(LNPDB SlNG) has a unit root 
¥!~enous: Const~t 
~~1eni!Ql: 0 (AuiOffi(jtic based on SIC, MAXLACF7J ... 

!-Statistic Prob.* 
LAuLrrnented Dickev-FuJler test s{~·~stic -3,165764 0.0330 l 
I Test crltical values: 1% !evel r -3.689194 .. 

5% level -2.971853 
10% level -2.625121 --

*MacKinnon (19961 one-sided o-values. 

Null Hvnothesis: D(LNP NTR) has a unit root 
ExoPenous: Constant 
Lao Length: O(Automatic.based on SIC, MAXLACF7) 

·---

Prob* ' !-Statistic 
~Aut;2!!ented Dick~-Fuller test statisti<? -3.603216 0.0123 
Test critical values: 1% level' -3.689194 

5% level -2.971853 
10% level -2.625121 

~cKinnon (1996) one-sided u-values. 

N.ill STS1 h"' • unit root 

Lao ,, 0 o based on SIC 'ACF7l 

~~ =t.Si 
: 1194 f'fe<t II% level 

15~ olevel -:!.971853 
10' Yo level 

) "'"" OOo\ 
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Lampiran 4 

Uji Stasioneritas Residual 

RESID03 
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Lampi ran 5 
Hasil Regresi Jangka Panjang 

Dependent Variable: LNX 1MB I -----
~!hod: Least Squares ' 

: 
Date: 06/01109 Time: 15:30 I 

Sample: 1978 2007 
Included observations: 30 

Variable i Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. ... 
LNPDB SING ' 0.411811 0.041709 9.873373 0.0000 .. 

LNP NTR 1.082797 0.093035 11.63855 0.0000 -------- ~~ .... _____ .... ------~ ...... ~~ 1 
__ LNP STS -0.131942 0.254521 -0.518394 0.6086: 

c 3.729490 L541979 2.418638 oo:m 
R-squared 

.... 
Mean dependent vai' 0.930559 18.22832 

Adiusted R-souared 0.922546 S.D. deoendent var 0.481600 
~Jl., of regression 0.134032 Akaike info criterion -1.057913 
ISum squared resid 0.467078 Schwarz criterion -0.871087 
iLog likelihood I 19.86870 F-statistic 116.1390 
!Durbin-Watson stat 1617970 ProbfF-statistic) 0.000000 _ .. ___ 
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Lampiran 6 

Hasil Error Correction Model (sebelum dilakukan dlagnostik spesifrkasi model) 

Dependent Variable: D(LNX JMB) 
Method: Least Squares 
Date: 05/05109 Time: 09:23 
Sample (adjusted): 1979 2007 
Included observations: 29 after adjustments 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic Prob. 

D(LNPDB SING) 1.473842 0.512936 2.873348 0.0084 
D(LNP NTR) 0.838575 0.115375 7.268285 0.0000 
D(LNP STS) -0.192717 0.345217 -0.558250 0.5818 
RESID03(-l) -0.811421 0.211800 -3.831074 0.0008 

c -0.072808 0.042273 -1.722320 0.0979 

R-sauared 0.795589 Mean deoendent var 0.065945 
Adjusted R-squared 0.761520 S.D. dependent var 0.242285 
S.E. of regression 0.118318 Akaike info criterion -1.275292 
Sum squared resid 0.335981 Schwarz criterion -1.039552 
Log likelihood 23.49174 F-statistic 23.35261 
Durbin-Watson stat 1.725905 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 7 

Uji Diagnostik 

llii Multikolinearitas 

-
LNPDB_SING 

--···· 
LNPDB_SING 1.000000 

LNP_NTR 0.178071 

LNP_STS 0.025505 

Uji autokorelasi 

LNP_NTR 

i 0.178071 

1.000000 

. 0.560316 
: 

Breusch-Godfrev Serial Correlation LM Test 

LNP_STS 

0.025505 

0.560316 

1.000000 

. . 
F~staristtc 0.184067 Probability 0.6718931 
Obs*R-souared 0.230241 Probability 0.631345 

Tes!._!l.quation: 
~endent Veriable: RESID 
Method: Least Squares 
Date: 05/05109 Time: 09:37 
Presamole missing value Jagged residuals set to zero. 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic Prob. 
··-· -- --··-

r--i5{LNPDB SING) -0.007586 0.522183 -0.014528 0.9885 
D(LNP NATURAL) -0.019999 0.126304 -0.158341 0.8756 

I OO.NP SYNTHETIC) 0.010485 0.352088 0.029779 0.9765 --·----· 
RESID03(-1) -0.131263 0.374226 -0.350758 0.7290 !---············-····-

0.000831, 0.043054 0.019297 0.9848 c 
gg81D(-1)_ 0.183444 0.427578 0.429030 0.6719 

R-squared 0.007939 Mean dependent var 2.87E-18 
Adiusted R-squared -0.207726 S.D. dependent var 0.109541 
S.E. ofre<rression 0.120382 Akaike info criterion -1.214298 ---·------
Sum squared resid 0.333313 Schwarz criterion -0.931409 
Log likelihood 23.60732. F-statistic 0,036813 
Durbin_-: Watson stat 1.8102451 Prob(F-statistic) 0.999167 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

Uji Heteroskedastisitas 

Test: 
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Lampirao 8 

Basil Error Corr.,tion Model (setelah dilakukan diagnostik spesiflkasi model) 
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